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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang   

Pendidikan memiliki peran penting pada kehidupan 

manusia, dengan bekal pendidikan, wawasan, dan pengetahuan 

yang memadahi manusia dapat mengembangkan kemampuan 

yang sebelumnya belum dimiliki. Seseorang yang mendapatkan 

pendidikan yang cukup setidaknya dapat membuat keputusan 

bijak pada kehidupannya kelak dan lingkungannya. 

Matematika merupakan suatu ilmu yang memiliki peran 

penting dalam kehidupan, peran Matematika tersebut dapat 

dilihat dari dua sisi, yaitu dari sisi kehidupan praktis dan sisi 

Matematika sebagai proses berpikir. Hal tersebut ditegaskan oleh 

Japa dan Suarjana (2014:3) yang menyatakan bahwa, 

“dibelajarkannya matematika kepada semua peserta didik mulai 

dari tingkat sekolah dasar adalah untuk membekali mereka 

berbagai kemampuan seperti: kemampuan berpikir logis, analitis, 

sistematis, kritis dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama”.
1
 

Maka pelajaran matematika ini penting diberikan kepada siswa 

dalam setiap jenjang pendidikan guna membekali mereka dengan 

kemampuan praktis untuk kehidupan bersosial dan teoritis untuk 

mengembangkan kemampuan berpikirnya. 

                                                           
1
 Putu Nancy Riastini dan I Kade Agus Mustika, Pengaruh Model 

Polya terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas V 

SD, International Jurnal of Elementary Education, Vol.1 (3), hlm. 189. 
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Selain kemampuan-kemampuan yang telah disebutkan di 

atas ada beberapa kemampuan yang perlu dimiliki oleh siswa, 

salah satunya yaitu kemampuan pemecahan masalah. Hal ini 

sejalan dengan yang dinyatakan Kurikulum Depdiknas 2004 

bahwa standar kompetensi yang dirumuskan dalam kurikulum ini 

mencakup pemahaman konsep matematika, komunikasi 

matematis, koneksi matematis, penalaran dan pemecahan 

masalah, serta sikap dan minat yang positif terhadap 

matematika.
2
 Mengingat peran Matematika yang begitu penting 

untuk membangun dan melatih kemampuan siswa dalam berpikir 

logis melalui pembiasaan pemecahan masalah, maka alangkah 

baiknya pembelajaran Matematika perlu mengutamakan 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 

Melalui kemampuan pemecahan masalah matematika yang 

memadai, siswa dapat memperoleh pengalaman belajar yang 

bermakna. Pengalaman belajar yang bermakna tersebut akan 

tumbuh sebagai dampak dari adanya keterlibatan siswa dalam 

menghubungkan konsep Matematika yang telah dipelajari untuk 

menyelesaikan suatu masalah. 

Berdasarkah hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti 

di MI Futuhiyyah Mranggen, dapat dilihat bahwa pemecahan 

masalah  matematika salah satunya pemecahan soal cerita 

                                                           
2
 Depdiknas, Kurikulum 2004 Standar Kompetensi Mata Pelajaran 

Matematika Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah, (Jakarta: Depdiknas, 

2003), hlm. 7-8. 
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matematika dianggap suatu hal yang rumit, membutuhkan energi, 

pikiran, dan waktu yang banyak untuk menyelesaikan suatu 

masalah, beberapa siswa masih merasa kebingungan dan 

kesulitan sehingga tidak dapat memecahkan masalah yang 

diberikan guru, hal tersebut juga menjadi masalah yang cukup 

sulit bagi guru untuk diselesaikan meski sudah diupayakan 

dengan bantuan media. Seperti yang dikemukakan oleh guru 

kelas V MI Futuhiyyah Mranggen, beragam usaha yang telah 

dilakukan guru dalam meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa di antaranya menunjang pembelajaran 

dengan bantuan media, akan tetapi usaha tersebut belum dapat 

meningkatkan kemampuan memecahkan masalah matematika 

siswa dalam belajar yang maksimal, ketika diminta untuk 

menyelesaikan suatu soal matematika, beberapa siswa masih 

harus membolak-balik buku catatan untuk mencari rumus yang 

sesuai, bertanya keteman lain, bahkan ada yang hanya 

memandang soal yang diberikan oleh guru. 

Mengacu pada permasalahan tersebut, perlu dipilih metode 

pembelajaran yang tepat sebagai sarana untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Salah satu 

metode yang sesuai untuk mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika yaitu metode problem solving. 

Lesh dan Zawojewski mengatakan bahwa metode problem 

solving Polya merupakan suatu prosedur analitis yang 

dimaksudkan untuk membantu siswa agar bisa melebihi batasan 
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cara berpikir siswa sekarang mengenai suatu masalah.
3
 Oleh 

karena itu guru perlu mempunyai kreatifitas dalam memilih dan 

menggunakan metode yang sesuai untuk menunjang tercapainya 

tujuan pembelajaran. 

Upaya yang dapat dilakukan untuk memperbaiki 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa tersebut 

adalah dengan melakukan perbaikan proses pembelajaran, yaitu 

dengan menerapkan metode pembelajaran yang mampu melatih 

dan membiasakan diri siswa untuk berpikir logis, analitis, dan 

kritis. Sejalan dengan hal ini, George Polya mengungkapkan 

empat tahapan metode problem solving meliputi “understanding 

the problem, devising a plan, carrying out the plan, looking 

back”.
4
 Melalui penerapan tahap-tahap pembelajaran ini, 

diharapkan siswa dapat terbiasa untuk berpikir kritis dan terbiasa 

memecahkan masalah matematika yang ada. Mengacu pada 

langkah-langkah metode problem solving Polya, siswa akan 

diarahkan untuk memiliki kemampuan berpikir logis, analitis, 

sistematis, kritis dan kreatif dalam pemecahan masalah. 

Metode problem solving ini bertujuan untuk 

mengembangkan kemampuan siswa dalam mencapai standar 

kompetensi sesuai Kurikulum Depdiknas 2004 salah satunya 

yaitu penalaran dan pemecahan masalah. 

                                                           
3
 Putu Nancy Riastini dan I Kade Agus Mustika, Pengaruh …hlm. 

191. 
4
 George Polya, How to Solve It, (New Jersey: Princeton University 

Press, 1973) Hlm. 5. 



5 

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti bermaksud untuk 

mengangkat masalah tersebut melalui penelitian dengan judul 

“PENGARUH METODE PROBLEM SOLVING 

TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

MATEMATIKA MATERI KECEPATAN PADA SISWA 

KELAS V MI FUTUHIYYAH MRANGGEN DEMAK”. 

B. Rumusan Masalah 

Apakah ada pengaruh metode problem solving terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika materi kecepatan 

pada siswa kelas V MI Futuhiyyah Mranggen Demak? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, dapat diketahui 

tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui pengaruh metode 

problem solving terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika materi kecepatan pada siswa kelas V MI 

Futuhiyyah Mranggen Demak. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi guru 

1) Memberikan solusi bagi guru untuk melaksanakan 

pembelajaran di sekolah, dalam rangka 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematika. 

2) Membantu guru untuk mengajarkan cara pemecahan 

masalah matematika pada siswa kelas V MI. 
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b. Bagi siswa 

1) Dapat memperjelas pemahaman siswa dalam 

memecahkan masalah matematika materi kecepatan. 

2) Dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematika dan dapat meningkatkan hasil 

belajar matematika. 

c. Bagi peneliti 

Memberikan pengalaman mengenai penggunaan 

metode problem solving dalam pemecahan masalah 

matematika materi kecepatan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Metode Problem solving 

a. Pengertian Metode Problem solving 

Metode problem solving yaitu suatu cara yang 

digunakan dalam pembelajaran dengan memberikan atau 

menghadapkan suatu permasalahan kepada siswa untuk 

dipecahkan atau dicari penyelesaiannya, dimulai dari 

mencari data sampai pada kesimpulan. Sesuai dengan 

pernyataan Fadilah  bahwa “Metode problem solving 

adalah cara menyampaikan materi dengan guru 

memberikan suatu permasalahan tertentu untuk dipecahkan 

atau dicari jalan keluarnya oleh siswa.”
1
 Metode ini 

melatih siswa untuk mampu berpikir analitis, kritis, dan 

logis, karena setiap siswa diharuskan untuk mampu 

menganalisa suatu persoalan kemudian memecahkan 

permasalahannya. 

Titik berat dalam metode problem solving ini adalah 

terpecahkannya suatu masalah secara rasional. Selaras 

dengan pendapat tersebut Gulo menyatakan bahwa 

“metode problem solving adalah metode yang mengajarkan 

penyelesaian masalah dengan memberi penekanan pada 

                                                           
1
 Fadillah, Implementasi Kurikulum 2013, (Yogyakarta: Ar- Ruzz 

Media, 2014), hlm. 196. 
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terselesaikannya suatu masalah secara menalar.”
2
 Maka 

yang menjadi pusat awal pembelajaran pada metode 

problem solving adalah permasalahan atau pertanyaan yang 

disajikan oleh guru. 

Menurut Hamdani metode problem solving 

merupakan suatu metode atau cara pembelajaran 

yang digunakan guru dengan menyajikan pelajaran 

dan mendorong siswa unuk mencari dan 

memecahkan suatu masalah atau persoalan dalam 

rangka pencapaian tujuan pembelajaran.
3
 

 

Guru dapat menjelaskan kepada siswa bahwa setiap 

kesulitan atau masalah akan ada kemudahan yang 

mengiringinya. Sebagaimana firman Allah dalam surat Al- 

Insyirah ayat 6-8 yang berbunyi: 

                                

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka 

apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), 

kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang 

laindan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu 

berharap.(QS Al-Insyirah/94: 6-8). 
 

Metode problem solving ini melatih siswa untuk 

menghadapi masalah yang ada dengan menganalisis 

masalahnya kemudian berusaha mencari penyelesaiannya, 

                                                           
2
 W. Gulo, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Grasindo, 2006), 

hlm. 111. 
3
 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Pustaka Setia, 

2011), hlm. 80. 
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sesuai dengan Firman Allah di ats bahwa setiap kesulitan 

ada kemudahan. 

b. Karakteristik Metode Problem solving 

Sebagaimana metode-metode lain yang diterapkan 

pada proses pembelajaran, metode problem solving juga 

memiliki karakteriktik tersendiri yang mengkhususkannya 

dari metode lain. Terdapat tiga ciri utama dari metode 

problem solving, yaitu: 

1) Metode problem solving merupakan rangkaian aktivitas 

pembelajaran Artinya dalam implementasi problem 

solving ada sejumlah kegiatan yang harus dilakukan 

siswa. 

2) Aktivitas pembelajaran diarahkan untuk menyelesaikan 

masalah.metode ini menempatkan masalah sebagai 

kunci dari proses pembelajaran. 

3) Pemecahan masalah dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan berpikir secara ilmiah.
4
 

c. Kelebihan dan Kekurangan Metode Problem solving 

Sebagaimana umumnya metode pembelajaaran, 

tidak ada metode yang sempurna untuk diterapkan pada 

suatu proses pembelajaran, jika suatu metode baik 

diterapkan pada suatu materi belum tentu baik jika 

diterapkan pada materi yang lain, sama halnya dengan 

                                                           
4
 Moch. Agus Krisno Budiyanto, Sintaks 45 Metode 

Pembelajaran: dalam Student Centered Learning (SCL), (Malang: UMM 

Press, 2016), hlm. 127. 
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metode problem solving. Berikut penulis menyertakan 

kelebihan dan kekurangan metode problem solving: 

1) Kelebihan Metode Problem solving 

a) Metode ini dapat membuat pendidikan di sekolah 

menjadi lebih relevan dengan kehidupan. 

b) Pembelajaran menggunakan metode ini dapat 

membiasakan siswa untuk memecahkan masalah 

secara terampil 

c) Menstimulus pengembangan kemampuan 

berpikir siswa secara kreatif dan menyeluruh 

2) Kekurangan Mtode Problem solving 

a) Metode ini memerlukan kemampuan dan 

keterampilan guru untuk menentukan masalah 

yang sesuai dengan tingkat berpikir siswa. 

b) Metode ini mengubah kebiasaan siswa belajar 

dengan dan menerima informasi dari guru 

menjadi belajar berpikir memecahkan 

permasalahan sendiri atau kelompok, hal yang 

menjadi kesulitan yaitu metode ini memerlukan 

macam-macam sumber belajar.
5
 

 

d. Langkah-langkah Metode Problem solving 

Menurut W. Gulo metode problem solving dalam 

pembelajaran dapat dilakukan dengan skenario sebagai 

berikut: 

Tabel 2.1 

Skenario metode Problem Solving 

Langkah 

Kegiatan 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

                                                           
5
 Moch. Agus Krisno Budiyanto, Sintaks 45 Metode … hlm. 125. 
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Perumusan tujuan 

pembelajaran 

Menjelaskan tujuan 

pembelajaran 

Menanggapi 

Penjelasan 

singkat 

Menjelaskan 

prosedur 

pembelajaran 

Mendengarkan dan 

memperhatikan 

Perumusan 

masalah 

Mengemukakan 

masalah 

Menyatakan 

rumusan masalah 

Pembentukan 

kelompok 

Memimpin 

pembentukan 

kelompok 

Membentuk 

kelompok 

Kerja kelompok Memantau 

kelompok 

Membagi tugas 

dalam kelompok 

Menjajaki 

berbagai 

alternatif 

Memantau 

kelompok 

Merumuskan 

penyelesaian dan 

alternatifnya 

Diskusi 

kelompok 

Mengarahkan Klarifikasi 

pendapat anggota 

kelompok 

Diskusi kelas Mengarahkan Membandingkan 

pendapat antar 

kelompok 

Tindak lanjut Mencatat dan 

merumuskan hasil 

Partisipasi 

sumbang
6
 

                                                           
6
 M. Thobroni, Belajar dan Pembelajaran: Teori dan Praktik, 

(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 206), hlm. 279. 
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pembelajaran 

 

2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

a. Pengertian masalah Matematika 

Pada intinya masalah merupakan kesenjangan 

antara keadaan saat ini dengan keadaan diinginkan yang 

sedang dihadapi seseorang dan butuh penyelesaian tetapi 

tidak bisa diselesaikan saat itu juga, dan seseorang akan 

menganggap itu masalah jika ia menyadarinya sehingga 

terdorong untuk memecahkannya.
7
 Perlu diingat bahwa 

dalam konteks proses belajar matematika, masalah 

matemtika adalah masalah yang dikaitkan dengan materi 

belajar atau materi penugasan matematika, bukan 

masalah yang dikaitkan dengan kendala belajar atau 

hambatan hasil belajar matematika. Jadi masalah 

matematika merupakan masalah yang terkait dengan 

materi penugasan yang diberikan kepada siswa. 

b. Jenis-jenis masalah matematika 

Secara garis besar masalah matematika 

dikelompokkan ke dalam dua jenis, yaitu masalah rutin 

dan masalah non rutin. 

Jenis masalah rutin merupakan masalah yang dapat 

diselesaikan dengan metode yang sudah ada. Hal ini 

                                                           
7
 Tita Mulyati, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

Sekolah Dasar, (Bandung: UPI), hlm. 5. 
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sesuai dengan yang diungkapkan oleh Holmes bahwa 

masalah rutin diartikan sebagai masalah berbentuk 

latihan berulang-ulang yang melibatkan langkah-langkah 

dalam penyelesaiannnya.
8
 Bisa juga diartikan bahwa 

masalah rutin merupakan masalah yang sudah memiliki 

tahapan penyelesaian. Pada masalah rutin ini siswa 

diajarkan untuk terbiasa menyelesaikan masalah, karena 

mereka cukup menyelesaikan masalah berdasarkan 

tahapan atau metode yang sudah ada. Tujuan 

pembelajaran matematika lebih memprioritaskan siswa 

untuk mampu memecahkan masalah rutin terlebih 

dahulu. 

Masalah non rutin merupakan masalah yang 

memerlukan proses lebih kompleks dari penyelesaian 

masalah rutin. Masalah non rutin secara lebih rinci 

diartikan sebagai masalah yang prosedur penyelesaiannya 

memerlukan perencanaan yang lebih kompleks dari 

masalah rutin. Masalah non rutin ini dibagi menjadi dua, 

yaitu sebagai berikut: 

1) Masalah proses yaitu masalah yang memerlukan 

perkembangan strategi untuk memahami suatu 

masalah dan menilai langkah penyelesaian tersebut. 

                                                           
8
 Goenwan Roebyanto dan Sri Harmini, Pemecahan Masalah 

Matematika untuk PGSD, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), hlm. 

6. 
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2) Masalah yang berbentuk teka-teki yaitu masalah 

yang memberikan peluang kepada siswa untuk 

melibatkan diri dalam pemecahan masalah tersebut.
9
 

c. Pengertian kemampuan pemecahan masalah 

matematika 

Pemecahan masalah menjadi salah satu focus 

pembelajaran metematika siswa karena dapat melatih 

siswa untuk menyelesaikan masalahdengann berbagai 

alternatif pemecahan. Sesuai dengan Permendiknas No. 

22 Tahun 2006 yang menjelaskan bahwa pemecahan 

masalah merupakan fokus dalam pembelajaran 

matematik yang mencakup masalah tertutup dengan 

solusi tunggal, masalah terbuka dengan solusi tidak 

tunggal, dan masalah dengan berbagai cara 

penyelesaiannya.
10

 Maka pemecahan masalah ini 

membiasakan siswa untuk berpikir kreatif dengan 

mencari ternatif pemecahan masalah. 

Kemampuan pemechan masalah matematika oleh 

siswa juga bertujuan untuk membiasakan siswa dalam 

memumculakn ide baru. Kemampuan pemecahan 

masalah ialah suatu usaha yang diakukan seseorang 

dalam menyelesaikan masalah yang sedang dihadapinya, 

                                                           
9
 Goenwan Roebyanto dan Sri Harmini, Pemecahan Masalah..., 

hlm. 6. 
10

 Permendiknas No. 22 Tahun 2006, Jakarta: Direktorat 

Pendidikan Dasar dan Menengah, hlm. 345. 
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serta dapat menciptakan suatu ide baru untuk mencapai 

tujuan yang telah diharapkan.
11

 Jadi selain untuk 

membiasakan siswa bernalar kritis melalui pemecahan 

masalah siswa juga diajari untuk mengungkapkan ide 

barunya. 

Kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa merupakan suatu kecakapan yang harus dimiliki 

oleh siswa dalam mempelajari matematika, hal yang 

diharapkan dari siswa yaitu mereka mampu dan mulai 

terbiasa untuk berpikir analitis, logis, dan kreatif. 

Kemampuan pemecahan masalah matematika yang 

dimaksud adalah kecakapan dalam menyelesaian 

persoalan matematika dengan menerapkan langkah 

peneyelesaian (diketahui, ditanyakan, penyelesaian), 

sehingga diperoleh hasil yang diharapkan. 

d. Aspek-aspek kemampuan pemecahan masalah 

matematika 

Adapun yang menjadi aspek dalam pemecahan 

masalah matematika menurut Badan Standar Nasional 

Pendidikan (BSNP) adalah: 

1) Menunjukkan pemahaman masalah 

2) Mengorganisasi data dan menulis informasi yang 

relevan dalam memecahkan masalah 

                                                           
11

 Deti Rostika dan Herni Junita, Peningkatan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika dengan Model Diskursus Multy 

Representation (DMR), (Bandung: UPI, 2017), hlm. 39. 
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3) Menyajikan masalah secara matematis dlm berbgi bentuk 

4) Memilih pendekaaatn dan metode pemecahn masalaah 

secara tepat 

5) Mengembangkan strategi pemecahan masalah 

6) Membuat dan menafsirkan model matematika dari suatu 

masalah 

7) Menyelesaikan masalah matematika yang tidak rutin.
12

 
 

Indikator yang menunjukkan bahwa siswa dapat 

dikatakan memiliki kemampuan pemecahan masalah 

matematika menurut Dwi Priyo Utomo dapat dilihat dari 

kemampuan siswa dalam beberapa hal, sebagai berikut: 

1) Siswa mampu menganalisis soal 

2) Siswa dapat menuliskan apa yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan dalam bentuk rumus, symbol, dan kata-kata 

sederhana 

3) Siswa dapat menemukan konsep-konsep atau teori-teori 

yang saling menunjang 

4) Siswa dapat menemukan rumus-rumus yang diperlukan 

5) Siswa dapat menentukan rumus yang akan digunakan 

untuk menyelesaikan soal 

6) Siswa dapat memasukkan data-data dari soal 

7) Siswa dapat menyusun rencana pemecahan masalah 

8) Siswa dapat melaksanakan langkah-langkah rencana 

9) Siswa dapat mengecek ulang dan menelaah kembali 

dengan teliti setiap langkah pemecahan yang 

dilakukannya
13

 

 

 

 

                                                           
12

 BSNP, Model Penelitian Kelas, (Jakarta: Depdiknas 2006), hlm. 

59. 
13

 Dwi Priyo Utomo, Pembelajaran Lingkaran dengan Pendekatan 

Pemecahan Masalah Versi Polya Pada Kelas VIII di SMP PGRI 01 Dau, 

(Malang: UMM Press, 2012), hlm. 150-151. 
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e. Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan 

pemecahan masalah matematika 

Menurut Charles dan Laster, ada tiga faktor yang 

mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah dari 

seorang siswa, yaitu sebagai berikut: 

1) Faktor pengalaman, faktor pengalaman ini bisa dari 

lingkungan maupun personal seperti usia, isi pengetahuan 

(ilmu), pengetahuan tentang strategi penyelesaian, 

pengetahuan tentang konteks masalah da nisi masalah. 

2) Faktor efektif, misalnya minat, motivasi, tekanan 

kecemasan, dan kesabaran. 

3) Faktor kognitif, seperti kemampuan membaca, 

berwawasan (spatial ability), kemampuan menganalisis, 

kemampuan menghitung dan sebagainya.
14

 

 

3. Pembelajaran Matematika 

Matematika tak lepas dari kehidupan sehari-hari, baik 

secara langsung maupun tidak langsung, peranannya sangat 

dibutuhkan karena didalamnya mencakup cara menghitung 

angka dan penjumlahan yang biasa digunakan dalam 

kehidupan. Sesuai dengan yang diungkapkan oleh Heruman 

bahwa matematika merupakan suatu ilmu yang mengkaji 

tentang cara berhitung atau mengukur sesuatu dengan angka, 

simbol, atau jumlah.
15

 Artinya cabang ilmu matematika ini 

menjadi ilmu pengetahuan yang penting dan banyak 

                                                           
14

 Kaur Berinderjeet, Problem solving in the Mathematics 

Classroom (Secondary), (Singapura: National  Institute of Education, 

2008). 
15

 Heruman, Model Pemebalajaran Matematika di Sekolah Dasar, 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya , 2013), hlm. 5. 
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digunakan sehari-hari berkaitan dengan matematika demi 

memudahkan kegiatan yang berhubungan dengan bilangan. 

Dalam Al-Quran pun memberikan motivasi untuk 

mempelajari matematika sebagaimana yang ada dalam surat 

Yunus ayat 5 yang berbunyi: 

                   

                 

                   

Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan 

bercahaya dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-

tempat) bagi perjalanan bulan itu, supaya kamu mengetahui 

bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Allah tidak 

menciptakan yang demikian itu melainkan dengan hak. Dia 

menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang 

yang mengetahui. (Q.S Yunus/10: 5) 
 

Dari ayat di atas tampaklah bahwa Allah SWT 

memberikan dorongan untuk mempelajari ilmu perhitungan 

yaitu matematika. Maka dari itu sangat merugilah jika 

kecemerlangan dan kedasyatan otak yang diberikan oleh Allah 

SWT tidak diasah untuk mampu berhitung. Sebuah 

keberuntungan bagi seseorang yang suka terhadap ilmu hitung 

menghitung ini. 

Matematika menurut Ruseffendi, adalah bahasa simbol; 

ilmu deduktif yang tidak menerima pembuktian secara 

induktif; ilmu tentang pola ketergantungan dan struktur yang 

terorganisasi, mulai dari unsur yang tidak didefinisikan ke 
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unsur yang didefinisikan ke aksioma atau postulat dan 

akhirnya ke dalil.
16

 

Menurut Reys, matematika adalah kajian tentang pola 

dan hubungan suatu jalan atau pola berfikir, suatu seni, suatu 

bahasa dan suatu alat. Sedangakan menurut Kline matematika 

itu bukan pengetahuan menyendiri yang dapat sempurna 

karena dirinya sendiri, tetapi adanya matematika itu untuk 

membantu manusia dalam memahami dan menguasai 

permasalahan sosial, ekonomi, dan alam.
17

 

Berdasarkan definisi di atas, peneliti menyimpulkan 

bahwa matematika adalah suatu mata pelajaran yang 

mempelajari tentang berbagai ilmu dan teori tentang bilangan 

dan cara menyelesaikan pesolan yang berkaitan dengan 

bilangan. 

a. Pembelajaran Matematika di MI 

Pembelajaran matematika di SD adalah proses yang 

sengaja dirancang dengan tujuan untuk menciptakan 

suasana lingkungan kelas atau sekolah yang 

memungkinkan siswa melaksanakan kegiatan belajar 

matematika di sekolah, dan untuk mengembangkan 

keterampilan serta kemampuan siswa untuk berfikir logis 

                                                           
16

 Heruman, Model Pemebalajaran …hlm. 1. 

17
 Hasta Sastra Negara, Konsep Dasar Matematika untuk PGSD, 

(Bandar Lampung: CV Anugrah Utama Raharja (AURA), 2014), hlm. 2. 
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dan kritis dalam menyelesaikan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Pembelajaran matematika harus memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk berusaha mencari 

pengalaman tentang matematika, agar pelajaran 

matematika tidak hanya sebagai pelajaran hafalan atau 

sekedar rumus saja tetapi juga mengerti cara 

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Pembelajaran matematika juga harus melalui proses yang 

bertahap dari konsep yang sederhana ke konsep yang lebih 

kompleks. 

Siswa Sekolah Dasar (SD) berada pada tahap 

perkembangan kognitif yang berbeda dengan siswa sekolah 

pada jenjang berikutnya. Dalam teori perkembangan 

intelektual yang dikembangkan Piaget, siswa SD sebagian 

besar berada pada tahap operasi konkrit. Oleh karena itu 

pembelajaran di SD sedapat mungkin dimulai dengan 

menyajikan masalah konkrit atau realistis sehingga dapat 

dibayangkan oleh siswa. 

b. Tujuan Pembelajaran Matematika di MI 

Tujuan pembelajaran matematika di SD dapat dilihat 

di dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

tahun 2006. Mata pelajaran matematika bertujuan agar 

peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut: 

1) Memahami konsep matematika, menjelaskan 

keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep 
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atau algortima, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat 

dalam pemecahan masalah. 

2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan 

manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, 

menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan 

pernyataan matematika. 

3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan 

memahami masalah, merancang model matematika, 

menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang 

diperoleh. 

4) Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol. Tabel, 

diagram atau media lain untuk memperjelas keadaan 

atau masalah. 

5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika 

dalam kehidupan yaitu memiliki rasa ingin tahu, 

perhatian dan minat dalam mempelajari matematika 

sifat-sifat ulet dan percaya diri dalam pemecahan 

masalah.
18

 
 

Menurut Depdiknas, kompetensi atau kemampuan 

umum pembelajaran matematika di sekolah dasar, sebagai 

berikut: 

1) Melakukan operasi hitung penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, pembagian beserta operasi campurannya 

termasuk yang melibatkan pecahan. 

2) Menentukan sifat dan unsur berbagai bangun datar dan 

bangun ruang sederhana, termasuk penggunaan sudut, 

keliling, luas dan volume. 

3) Menentukan sifat simetris, kesebangunan, dan sistem 

koordinat. 

4) Menggunakan pengukuran: satuan, kesetaraan 

antarsatuan, dan penaksiran pengukuran. 

                                                           
18

 Hasta Sastra Negara, Konsep Dasar Matematika…….hlm. 10. 
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5) Menentukan dan menafsirkan data sederhana, seperti: 

ukuran tertinggi, terendah, rata-rata, modus, 

mengumpulkan, dan menyajikannya. 

6) Memecahkan masalah, melakukan penalaran, dan 

mengomunikasikan gagasan secara matematika.
19

 
 

Tujuan akhir pembelajaran matematika di SD yaitu 

agar siswa terampil dalam menggunakan berbagai konsep 

matematika dalam kehidupa sehari-hari. Akan tetapi untuk 

menuju tahap keterampilan tersebut harus melalui langkah-

langkah benar yang sesuai dengan kemampuan dan 

lingkungan siswa. 

Berikut ini adalah pemaparan pembelajaran yang 

dikatakan pada konsep-konsep matematika, yaitu: 

1) Penanaman konsep dasar. 

2) Pemahaman konsep. 

3) Pembinaan keterampilan.
20

 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa tujuan pembelajaran matematika di 

sekolah dasar tidak hanya pengetahuan tentang oprasi 

hitung melainkan agar peserta didik terampil dalam 

menggunakan berbagai konsep matematika dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Untuk mencapai tujuan pembelajaran mata pelajaran 

matematika tersebut seorang guru hendaknya dapat 

menciptakan kondisi dan situasi pembelajaran yang 

memungkinkan siswa aktif membentuk, 

                                                           
19

 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah 

Dasar, (Jakarta: Kencana, 2016), hlm. 189. 

20
 Heruman, Model Pemebalajaran Matematika…… hlm. 2. 
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menemukan, dan mengembangkan 

pengetahuannya.
21

 
 

c. Ruang Lingkup Materi Matematika di MI 

Ruang lingkup materi pembelajaran matematika 

pada satuan pendidikan Madrasah Ibtdaiyah (MI) meliputi 

aspek-aspek sebagai berikut: (1) bilangan, (2) geometri dan 

pengukuran, (3) pengolahan data. Dalam penelitian ini 

materi pembelajaran matematika yang digunakan adalah 

materi kecepatan yang terdapat di dalam silabus 

pembelajaran di bawah ini: 

Tabel 2.2 

Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 

Pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Kelas V 
Semester Gasal 

Standar 

Kompetensi 

Kompetensi Dasar 

Bilangan 

1. Melakukan operasi 

hitung bilangan bulat 

dalam pemecahan 

masalah 

1.1  Melakukan operasi hitung bilangan 

bulat termasuk penggunaan sifat-

sifatnya, pembulatan, dan penaksiran 

1.2  Menggunakan faktor prima untuk 

menentukan KPK dan FPB 

1.3 Melakukan operasi hitung campuran 

bilangan bulat 

1.4 Menghitung perpangkatan dan akar 

sederhana 

1.5  Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan operasi hitung, 

KPK dan FPB 

Geometri dan 

Pengukuran 

2. Menggunakan 

pengukuran waktu, 

2.1 Menuliskan tanda waktu dengan 

menggunakan notasi 24 jam 

2.2 Melakukan operasi hitung satuan 

waktu 
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 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran… hlm. 190. 
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sudut, jarak, dan 

kecepatan dalam 

pemecahan masalah 

2.3 Melakukan pengukuran sudut 

2.4 Mengenal satuan jarak dan kecepatan 

2.5 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan waktu, jarak, dan 

kecepatan 

3. Menghitung luas 

bangun datar 

sederhana dan 

menggunakannya 

dalam pemecahan 

masalah 

3.1 Menghitung luas trapesium dan 

layang-layang 

3.2 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan luas bangun datar 

4. Menghitung 

volume kubus dan 

balok dan 

menggunakannya 

dalam pemecahan 

masalah 

 

4.1 Menghitung volume kubus dan balok 

4.2 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan volume kubus dan 

balok 

 

Semester Genap 

5. Menggunakan 

pecahan dalam 

pemecahan masalah 

5.1 Mengubah pecahan ke bentuk persen 

dan decimal serta sebaliknya 

5.2 Menjumlahkan dan mengurangkan 

berbagai bentuk pecahan 

5.3 Mengalikan dan membagi berbagai 

bentuk pecahan 

5.4 Menggunakan pecahan dalam 

masalah 

perbandingan dan skala 

6. Memahami sifat-

sifat bangun dan 

hubungan antar 

bangun 

6.1 Mengidentifikasi sifat-sifat bangun 

datar 

6.2 Mengidentifikasi sifat-sifat bangun 

ruang 

6.3 Menentukan jaring-jaring berbagai 

bangun ruang sederhana 

6.4 Menyelidiki sifat-sifat kesebangunan 

dan simetri 
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4. Materi Waktu, Jarak dan Kecepatan 

a. Pengetian Waktu, Jarak dan Kecepatan 

Jarak, waktu, dan kecepatan adalah salah satu materi 

matematika di kelas V SD. Sebelum membahas materi 

tentang jarak, waktu, dan kecepatan, sebaiknya dipahami 

terlebih dahulu mengenai satuan waktu . 

Adang, Babudin, Mulyani dan Saepudin 

mengemukakan bahwa “Waktu tempuh adalah lama waktu 

yang terpakai dalam perjalanan untuk menempuh suatu 

jarak tertentu.” Dalam silabus KTSP, waktu tempuh 

dinyatakan dengan istilah waktu, namun istilah ini pada 

hakikatnya sama dengan waktu tempuh.
22

 

Utomo mendefinisikan “Jarak merupakan panjang 

lintasan yang dilalui.”
23

 Hal senada diungkapkan oleh 

Aksin, kusumawati dan Sumanto yang mengemukakan 

bahwa “Jarak sama dengan panjang lintasan yang 

dilalui.”
24

 Kedua pendapat ahli tersebut senada dengan 

                                                           
22

 Aep Saepudin, dkk., Gemar Belajar Matematika 5: untuk SD/MI 

kelas V, (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2009), hlm. 83. 

23
 Dwi Priyo Utomo, Matematika V: untuk Kelas V SD/MI, 

(Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional, 2009), hlm. 

62. 

24
 Soemanto, Gemar Belajar Matematika 5: untuk kelas V SD/MI, 

(Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2008), hlm. 69. 
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pendapat R.J. Soenarjo yang menyatakan bahwa “Jarak 

adalah panjang atau jauh antara dua benda atau tempat.
25

 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, peneliti 

menyimpulkan bahwa jarak adalah panjang lintasan dari 

satu tempat ke tempat lain. 

Utomo  mengemukakan bahwa “Kecepatan 

merupakan jarak yang ditempuh dalam satuan waktu.”
26

 

Hal itu senada dengan pendapat Hardi dkk. yang 

mendefinisikan bahwa “Kecepatan rata-rata adalah jarak 

yang ditempuh tiap satuan waktu.”
27

 Pendapat yang tidak 

jauh berbeda juga diungkapkan oleh Sugiyono dan Dedi 

Gunarto yang mengemukakan bahwa “Kecepatan adalah 

jarak yang ditempuh tiap satu satuan waktu.”
28

 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, peneliti 

menyimpulkan bahwa kecepatan adalah jarak yang 

ditempuh tiap satuan waktu. Kecepatan yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah kecepatan rata-rata. 

b. Materi Waktu, Jarak dan Kecepatan 

                                                           
25

 R.J. Soenarjo, Matematika 5: untuk SD/MI kelas 5, (Jakarta: 

Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional, 2008), hlm. 83. 

26
 Dwi Priyo Utomo, Matematika V… hlm. 63. 

27
 Hardi, dkk., Pandai Berhitung Matematika 5 : Untuk Sekolah 

Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah Kelas V, (Jakarta : Pusat Perbukuan, 

Departemen Pendidikan Nasional, 2009), hlm. 69. 

28
 Sugiyono & Dedi Gunarto, Matematika: SD/MI Kelas V, 

(Jakarta : Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional, 2009), hlm. 

71. 
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1) Satuan Waktu 

Utomo berpendapat tentang satuan waktu yaitu  satuan 

yang digunakan untuk menyatakan jarak sama dengan 

satuan panjang, yaitu kilometer (km), hektometer (hm), 

dekameter (dam), meter (m), desimeter (dm), 

centimeter (cm), dan millimeter (mm).
29

 

2) Satuan Jarak 

Utomo mengemukakan bahwa kesetaraan antar satuan 

waktu dalam satu hari adalah sebagai berikut:
30

 

1 hari = 24 jam 

1 jam = 60 menit 

1 menit = 60 detik 

3) Satuan Kecepatan 

Mas Titing Sumarmi dan Siti Kamsiyati 

mengemukakan bahwa “Misal jarak dinyatakan 

kilometer (km). Adapun waktu yang digunakan adalah 

jam. Maka satuan kecepatan adalah Km/jam.”
31

 Hal itu 

senada dengan pendapat Utomo yang mengemukakan 

bahwa “Satuan kecepatan yang sering digunakan adalah 

km/jam.”
32
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 Dwi Priyo Utomo, Matematika V…  hlm. 62. 

30
 Dwi Priyo Utomo, Matematika V…  hlm. 44. 

31
 Mas Titing Sumarmi & Siti Kamsiyati, Asyiknya Belajar 

Matematika 5: untuk SD/MI Kelas V, (Jakarta : Pusat Perbukuan, 

Departemen Pendidikan Nasional, 2009), hlm. 51. 

32
 Dwi Priyo Utomo, Matematika V…  hlm. 66. 
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4) Hubungan antara Waktu Tempuh, Jarak dan 

Kecepatan 

Aksin dkk (2008: 69) menyatakan bahwa untuk 

menghitung jarak, kecepatan, dan waktu menggunakan 

rumus-rumus di bawah ini. 

 

 

 

   

 

Peneliti menyimpulkan bahwa waktu tempuh, jarak dan 

kecepatan memiliki hubungan satu sama lain, karena 

untuk mendapatkan nilai kecepatan perlu diketahui 

jarak tempuh dan waktu tempuhnya terlebih dahulu. 

B. Kajian Pustaka 

1. Penelitian Yeni Safitri tentang metode problem solving 

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil 

belajar siswa kelas IV SD Negeri 10 Metro Timur pada mata 

pelajaran matematika. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh signifikan penerapan metode problem 

solving terhadap hasil belajar matematika. 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan 

desain penelitian non equivalent control group design. 

Kecepatan = 
𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘

𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢ℎ
 

Jarak = kecepatan x waktu Waktu tempuh = 
𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘

𝑘𝑒𝑐𝑒𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛
 



29 
 

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD 

Negeri 10 Metro Timur Tahun Pelajaran 2015/2016, kelas 

IVA sebagai kelas eksperimen dan kelas IVB sebagai kelas 

kontrol. 

Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur 

efektivitas penerapan metode problem solving adalah angket, 

dan instrumen untuk mengukur hasil belajar siswa adalah soal 

uraian yang telah diuji validitas dan reliabilitas. 

Analisis data menggunakan uji statistik t-test separated 

varians dengan program Microsoft Office Excel 2007. 

Sebelum data dianalisis, terlebih dahulu diadakan pengujian 

persyaratan analisis data yaitu uji normalitas dan uji 

homogenitas. Hasil belajar dalam penelitian ini dibatasi hanya 

pada ranah kognitif. 

Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis diperoleh 

nilai thitung = 2,115 > ttabel = 2,021 (dengan α = 0,05). 

Artinya, ada pengaruh signifikan penerapan metode problem 

solving terhadap hasil belajar matematika siswa. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Yeni Safitri 

terletak pada obyek penelitiannya, obyek penelitian Yeni 

Safitri yaitu siswa kelas IV, sedangkan obyek penelitian yang 

akan dilaksanakan yaitu siswa kelas V. 

Persamaan kedua penelitian ini diantaranya terdapat 

pada metode yang digunakan yaitu metode problem solving, 

kesamaan selanjutnya terletak pada instrument yang 
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digunakan untuk mengumpulkan data yaitu sama-sama 

menggunakan soal uraian, dan analisis data pada kedua 

penelitian ini sama-sama menggunakan uji statistik t-test.
33

 

2. Penelitian Wira Astra dkk. tentang Kemampuan 

Pemecahan masalah matematika 

Penelitian yang dilakukan oleh Wira Astra, Suarjana, 

dan Suwatra berisi tentang pengaruh model pembelajaran 

problem solving berbantu media video pembelajaran 

matematika terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa 

kelas IV gugus IV kecamatan Sukasada tahun 2013. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa kelas IV SD yang 

dibelajarkan dengan model pembelajaran konvensional 

menunjukkan rata-rata skor sebesar 13, 54 dengan kategori 

sedang, (2) kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa kelas IV SD yang dibelajarkan dengan model 

pembelajaran problem solving berbantuan video pembelajaran 

matematika menunjukkan rata-rata skor sebesar 15,62 dengan 

kategori sangat tinggi, dan (3) terdapat perbedaan yang 

signifikan kemampuan pemecahan matematika antara 

kelompok siswa yang dibelajarkan dengan model 

pembelajaran problem soving berbantuan media video 
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 Yeni Safitri, “Pengaruh Penerapan Metode Problem solving 

Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV SD Negeri 10 Metro 

Timur Tahun Pelajaran 2015/2016”. Skripsi (Bandar Lampung: Progran 

Sarjana Universitas Lampung, 2016). 
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pembelajaran matematika dan kelompok siswa yang 

dibelajarkan dengan model pembelajaran konvensional (thitung 

= 2,203 > ttabel = 2,021). 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Wira Astra 

yaitu terletak pada tujuan penelitiannya. Penelitian Wira Astra 

bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan 

masalah siswa kelas IV dengan meode problem solving dan 

metode konvensional, tujuan selanjutnya untuk menganalisis 

perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika pada 

kelas kontrol dan kelas eksperimen, sedangkan penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui efektifitas metode problem 

solving terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa, penelitian Wira Astra dilakukan di kelas IV sedangkan 

penelitian ini dilakukan di kelas V, selain itu penelitian Wira 

Astra hanya menggunakan post test only group control design 

sedangkan penelitian ini menggunakan pretest and posttest 

group control design. 

Persamaan yang ada pada kedua penelitian ini ada pada 

metode dan kemampuan yang diteliti yaitu metode problem 

solving dan kemampuan pemecahan masalah, dan teknik 

perhitungan data penelitian yaitu sama-sama menggunakan 

analisis t-test.
34

 

                                                           
34

 Gst. Ngr. Wira Astra, dkk. “Pengaruh Model Pembelajaran 

Problem solving Berbantuan Media Video Pembelajaran Matematika 

terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa IV Gugus IV 
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3. Penelitian Dwi Wahyuningsih dan Muhamad Afandi 

tentang materi jarak dan kecepatan 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan minat dan 

prestasi belajar matematika Materi Jarak dan Kecepatan 

melalui model pembelajaran Kooperatif Tipe STAD pada 

siswa kelas V SD Negeri Pandeanlamper 03 Semarang. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang terdiri dari 

2 siklus. Obyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD 

Negeri Pandeanlamper 03 Semarang yang berjumlah 39 siswa, 

terdiri dari 18 siswa laki-laki dan 20 siswa perempuan. 

Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data 

menggunakan tes/evaluasi, angket motivasi, lembar observasi 

untuk aktivitas guru dan aktivitas siswa. Analisis datanya 

secara deskriptif kualitati dipersentasekan. 

Hasil penelitian menunjukan pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

dapat meningkatkan minat belajar siswa. Hal ini ditandai 

dengan siswa yang sebelumnya pasif dalam proses 

pembelajaran menjadi aktif dalam pembelajaran. Selain itu 

siswa yang sebelumnya tidak memperhatikan guru menjadi 

memperhatikan guru pada saat proses pembelajaran. 

Berdasarkan angket minat belajar siswa pada siklus I 

dengan skor 1354 dan presentase 75,18 % sedangkan pada 

                                                                                                                        
Kecamatan Sukasada”, Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar, (Singaraja: 

Universitas Pendidikan Ganesha, tahun 2013). 
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siklus II dengan skor 1392 dan prosentase 82,40% termasuk 

dalam criteria minat belajar yang baik. Selain minat belajar 

siswa yang meningkat, pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari 

hasil siklus I dan siklus II. Prestasi belajar siswa dapat dilihat 

dari ketuntasan belajar siswa pada siklus I dengan nilai rata-

rata 77,9 dan ketuntasan belajar 60,52 %, kemudian pada 

siklus II meningkat dengan nilai rata-rata 89,5 dan ketuntasan 

belajar 92,10 %. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Dwi 

Wahyuningsih dan Muhamad Afandi terletak pada tujuan 

penelitiannya, penelitian Dwi Wahyuningsih dan Muhamad 

Afandi bertujuan untuk meningkatkan minat dan prestasi 

belajar siswa pada mata pelajaran matematika materi jarak dan 

kecepatan. Perbedaan kedua yaitu dari jenis penelitiannya, 

penelitian Dwi Wahyuningsih dan Muhamad Afandi 

merupakan jenis penelitian tindakan kelas yang terdiri dari 2 

siklus, sedangkan penelitian yang akan dilaksanakan 

merupakan jenis penelitian kuantitatif. Perbdaan kedua 

penelitian ini juga terletak pada model dan metode yang 

diterapkan, model yang diterapkan oleh Dwi Wahyuningsih 

dan Muhamad Afandi adalah model pembelajaran Kooperatif 

Tipe STAD, sedangan yang akan diterapkan adalah metode 

problem solving. 
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Persamaan yang terdapat pada kedua penelitian ini 

diantaranya terdapat pada instrumen yang digunakan untuk 

pengumpulan data, Dwi Wahyuningsih dan Muhamad Afandi 

salah satunya juga menggunakan tes/evaluasi, persamaan 

selanjutnya yaitu dari obyek penelitiannya, yaitu sama-sama 

kelas V. persamaan yang terakhir yaitu dari materi yang 

diberikan kepada siswa, kedua penelitian sama-sama 

menggunakan materi jarak, waktu, dan kecepatan pada mata 

pelajaran matematika.
35

 

 

C. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan teori dan kajian pustaka peneliti merumuskan 

hipotesis sebagai dugaan sementara yaitu metode problem 

solving berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika materi kecepatan pada siswa kelas V MI Futuhiyyah 

Mranggen. Hasil belajar dari siswa yang menggunakan metode 

problem solving lebih tinggi dibanding hasil belajar siswa yang 

tidak menggunakan metode problem solving. 

 

                                                           
35

 Dwi Wahyuningsih dan Muhammad Efendi, “Peningkatan Minat 

dan Prestasi Belajar Matematika Materi Jarak dan Kecepatan Melalui 

Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD di Kelas V SD Negeri 

Pandeanlamper 03 Semarang”, Jurnal Ilmiah “PENDIDIKAN DASAR”, 

(Vol. II No. 2, tahun 2015). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen dan 

metode analisis data secara kuantitatif.
1
 Penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan 

(treatment) tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang 

terkendalikan.
2
 Bentuk penelitian Quasi Eksperimental Design 

yang digunakan peneliti adalah Nonequivalent Control Group 

Design dengan desain sebagai berikut: 

 

 

 

Keterangan:  

O1 dan O3 :  Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

sebelum diberikan treatmen 

O2 : Kemampuan pemecahan masalah yang telah dikenai 

metode problem solving 

O4 : Kemampuan pemecahan masalah yang tidak dikenai 

metode problem solving 

X  : Treatment (perlakuan), kelompok atas sebagai 

kelompok eksperimen diberi treatment, sedangkan 

kelompok bawah tidak diberi treatment.
3
 

 

                                                           
1
 Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan penilaian pendidikan 

(Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2010), hlm.18. 

2
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, 

(Bandung: Alfa Beta, 2006). hlm 107. 

3
 Sugiyono, Metode…,  (Bandung: Alfa Beta, 2006). Hlm. 113   

 O1 X O2 

 O3   O4 
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Pada kelas eksperimen menggunakan problem solving, 

sedangkan kelas kontrol menggunakan pembelajaran 

konvensional. Setelah diobservasi dengan pretest untuk 

mengetahui kemampuan awal kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol menggunakan soal evaluasi yang telah 

diujicobakan pada kelas uji coba dan telah dianalisis validitas, 

reliabilitas, daya pembeda,  dan tingkat kesukaran soalnya., 

kemudian kelompok eksperimen diberi treatment, untuk 

mengetahui hasil belajar peserta didik dilakukan post-test di kedua 

kelas sampel dengan soal evaluasi yang sama pada saat pretest. 

Dari hasil skor post-test kedua sampel dilakukan uji 

normalitas, uji homogenitas dan uji kesamaan dua rata-rata atau 

uji –t dua pihak dari skor pencapaian tersebut untuk mengetahui 

kondisi kedua kelas, apakah terdapat perbedaan atau tidak pada 

kedua kelas. 

Dari hasil skor post-test kedua kelas sampel dilakukan uji 

normalitas, uji homogenitas dan uji perbedaan rata-rata atau uji-t 

pihak kanan dari skor pencapaian tersebut untuk mengetahui 

apakah perbedaan skor pencapaian pada kedua kelas sampel itu 

signifikan atau tidak signifikan secara statistik. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada semester I (gasal) tahun ajaran 

2017/2018 selama 29 hari yaitu pada tanggal 23 Juli sampai 20 

Agustus 2018. 
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2. Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di MI Futuhiyyah Mranggen Demak. 

C. Populasi 

Populasi merupakan seluruh subjek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peniliti 

yang akan dipelajari dan disimpulkan.
4
  

Dalam penelitian ini yang akan menjadi populasi adalah 

seluruh siswa kelas VB dan VA di MI Futuhiyyah Mranggen 

Demak yang berjumlah 48 orang. Sedangkan untuk sampel 

digunakan teknik sampling jenuh karena di MI Futuhiyyah 

Mranggen hanya terdapat 2 kelas jadi kedua kelas tersebut 

seluruhnya digunakan untuk sampel. 

Setelah melakukan uji homogenitas untuk memperoleh 

asumsi bahwa kelas penelitian berawal dari kondisi yang sama 

atau homogen. Untuk mengetahui tingkat homogenitas digunakan 

uji kesamaan dua varians sebagai berikut: 

  
               

               
 

Berdasarkan rumus diatas diperoleh: 

  
       

       
 = 1,082 

Pada α = 5% dengan: 

dk pembilang = n1 – 1 = 24 – 1 = 23 

dk penyebut  = n2 – 1 = 24 – 1 = 23 

                                                           
4
 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2015), 

hlm. 61. 
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F yang diperoleh setelah perhitungan uji homogenitas Fhitung = 

1,082 dan Ftabel = 2,31. Fhitung < Ftabel, maka data awal kelas 

kontrol dan kelas eksperimen mempunyai varians yang homogen. 

Tabel 3.1 Hasil Uji Homogenitas Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 
No Kelas Fhitung Ftabel Kesimpulan 

1 Eksperimen 
1,082 2,31 Homogen 

2 Kontrol  

 

D. Variabel dan Indikator Penelitian 

1. Variabel Independen 

Variabel dalam penelitian ini merupakan segala sesuatu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 

diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 

kesimpulannya.
5
 Ada dua variabel yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya dalam 

penelitian ini yaitu:  

Variabel bebas atau yang menjadi sebab timbulnya 

variabel terikat
6
 dalam penelitian ini yang menjadi variabel 

bebas adalah metode problem solving. 

a) Siswa mndengarkan dan memperhatikan guru 

menjelaskan prosedur pembelajaran 

                                                           
5
 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2011), 

Cet. 2, hlm. 2.   

6
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D…… hlm.39   
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b) Siswa menyatakan rumusan masalah dalam bentuk 

kalimat tanya setelah guru mengemukakan masalah 

c) Siswa membentuk kelompok yang terdiri dari 4 orang 

unutuk membahas penyelesaian masalah secara bersama-

sama 

d) Siswa membagi tugas dalam kelompok sesuai bimbingan 

guru 

e) Siswa di dalam kelompok merumuskan penyelesaian 

masalah dan alternatifnya sesuai bimbingan guru 

f) Menuliskan hasil diskusi di papan tulis 

g) Memberi sumbangan ide pada kelompok lain. 

2. Variabel Dependen 

Variabel terikat atau variabel yang menjadi akibat 

karena adanya variabel bebas
7
 dalam penelitian ini yang 

menjadi variabel bebas adalah adalah kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa kelas V pada materi menghitung 

kecepatan. 

Indikator: 

a) Siswa mampu menganalisis soal 

b) Siswa dapat menuliskan apa yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan dalam bentuk rumus, symbol, dan kata-kata 

sederhana 

c) Siswa dapat menemukan konsep-konsep atau teori-teori 

yang saling menunjang 

                                                           
7
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D…… hlm. 61   
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d) Siswa dapat menemukan rumus-rumus yang diperlukan 

e) Siswa dapat menentukan rumus yang akan digunakan 

untuk menyelesaikan soal 

f) Siswa dapat memasukkan data-data dari soal 

g) Siswa dapat menyusun rencana pemecahan masalah 

h) Siswa dapat melaksanakan langkah-langkah rencana 

i) Siswa dapat mengecek ulang dan menelaah kembali 

dengan teliti setiap langkah pemecahan yang 

dilakukannya
8
 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan kegiatan operasional 

atau proses untuk membuktikan penelitian yang dikaji dari 

berbagai sumber. Adapun teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan metode dengan 

pendekatan menganalisis data yang berupa buku-buku, 

majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, 

catatan harian dan sebagainya.
9
 Dalam metode penelitian ini 

gunanya untuk mengetahui kondisi suatu subjek yang akan 

diteliti. Pada penelitian ini dokumen tertulis yang 

dikumpulkan berupa silabus, data nama-nama siswa kelas V 

MI Futuhiyyah Mranggen Demak, RPP, serta surat-surat 

yang diperlukan dalam penelitian. 

                                                           
8
 Dwi Priyo Utomo, Pembelajaran Lingkaran dengan Pendekatan …, 

hlm. 150-151. 
9
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 

(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2013), hlm. 201. 
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2. Tes 

Metode tes di gunakan untuk menilai dan mengukur 

hasil belajar peserta didik, terutama hasil belajar kognitif 

yang berkenaan dengan penguasaan bahan pelajaran sesuai 

dengan tujuan pendidikan dan pengajaran. Dalam penelitian 

ini menggunakan tes uraian. Tes ini diberikan dua kali yaitu 

pada saat pretest sebelum kelas eksperimen dikenai treatment 

metode problem solving dan posttest setelah kelas 

eksperimen dikenai treatment meode problem solving, dan 

pembelajaran konvensional pada kelas kontrol, dengan tujuan 

untuk mendapatkan data skor pencapaian pada pelajaran 

matematika materi kecepatan. 

Soal tes yang akan digunakan diuji terlebih dahulu 

untuk mengetahui validitas, reliabilitas, daya pembeda dan 

taraf kesukaran masing-masing soal. Jika ada yang tidak 

valid maka dilakukan perbaikan soal. Sedangkan soal yang 

valid diujikan pada sampel yakni kelas VB dan VA. 

3. Instrumen penelitian 

Pada umumnya penelitian akan berhasil apabila 

banyak menggunakan instrumen, sebab data  yang diperlukan 

untuk menjawab pertanyaan penelitian (masalah) dan 

menguji hipotesis diperoleh melalui instrumen. Instrumen 

sebagai alat pengumpul data harus betul-betul dirancang dan 

dibuat sedemikian rupa sehingga menghasilkan data empiris 
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sebagaimana adanya.
10

 Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu silabus, RPP, kisi-kisi soal, dan soal tes. 

a. Silabus 

Silabus digunakan sebagai acauan pembuatan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

b. RPP 

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dibuat 

sebelum peneliti melakukan penelitiannya. Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dibuat dengan melihat 

silabus Matematika kelas V. Ada dua macam RPP yang 

dibuat, yaitu RPP yang dibuat untuk kelas dengan metode 

problem solving dan kelas menggunakan metode 

konvensional. 

c. Kisi-kisi soal 

Kisi-kisi soal digunakan sebagai acuan pengembangan 

soal tes yang akan diujikan.  

d. Soal tes 

Soal-soal tes digunakan untuk mengukur pemahaman 

siswa. Soal tes ini diuji cobakan pada siswa  sebelum 

perlakuan dan sesudah perlakuan. Uji coba tersebut 

dimaksudkan untuk memperoleh instrumen yang valid 

dan reliabel. Langkah dalam pengujian instrumen ini 

terdiri dari : 

 

                                                           
10

 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan, ... , hlm. 156 
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1) Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk mengukur tingkat 

kevalidan atau kesahihan suatu istrumen. Sebuah 

instrument dikatakan valid apabila mempunyai 

validitas yang tinggi. Begitu juga sebaliknya, 

instrument yang kurang valid memiliki validitas 

rendah. Rumus yang digunakan untuk menguji 

validitas adalah rumus korelasi product moment: 

    =  
      (  )(  )

√   (   )  (  )      (   )  (  )  
 

Keterangan : 

    = Koefisien korelasi product moment 

N = Banyak subyek 

ΣX = Jumlah seluruh skor X 

ΣY = Jumlah seluruh skor Y 

ΣXY = Jumlah perkalian antara skor X dan skor Y
11

 

        = r (    dk) = r (    n - 2) 

Untuk menentukan kriteria uji instrumennya, jika: 

        <        maka butir item dinyatakan tidak valid 

        >        maka butir item dinyatakan valid. 

Untuk perhitungan selengkapnya dapat dilihat di 

lampiran 5. 
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 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hlm. 79 
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Tabel 3.2 

Hasil Perhitungan Validitas Butir Soal Uji Coba 

No Kriteria        No soal Jumlah 

1. Valid 

0,423 

1, 2, 3, 4, 5, 7, 

8, 9, 10, 11, 12, 

14 

12 

2. 
Tidak 

valid 

6, 13, 15 
3 

 

2) Uji Reliabilitas 

Setelah uji validitas dilakukan, selanjutnya 

dilakukan uji reliabilitas pada instrument tersebut . Uji 

reliabilitas digunakan untuk mengetahui tingkat 

konsistensi jawaban instrument. Instrument yang baik 

secara akurat memiliki jawaban yang konsisten untuk 

kapanpun instrument tersebut disajikan. Untuk 

mengukur koefisien reliabilitas tes uraian kemampuan 

pemecahan masalah matematika menggunakan rumus 

alpha, yaitu sebagai berikut: 

    (
 

   
)(   

Σ   
 

  
 ) 

Keterangan: 

    = Reliabilitas yang dicari 

  = Banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes 

  = Bilangan konstan 

Σ   
  = Jumlah varian skor tiap tiap item 

  
  = Varians total 
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Untuk menghitung   
  dan   

  gunakan rumus 

varian sepeti dibawah ini: 

    
Σ     

(Σ  ) 

 
 

 

Selanjutnya dalam pemberian interpretasi 

terhadap koefisien reliabilitas tes pada umumnya 

digunakan patokan sebagai berikut: 

Apabila     ≥ 0,70 maka memiliki reliabilitas 

yang tinggi (reliable) 

Apabila     ≤ 0,70 maka  belum memiliki 

reliabilitas yang tinggi (un-reliable)
12

. 

Hasil perhitungan uji reliabilitas di dapatkan 

nilai            dengan taraf signifikasi 5 % dan n 

22 siswa diperoleh nilai        sebesar 0,423. Karena 

           , maka dapat disimpulkan bahwa 

instrumen tersebut reliabel. Untuk perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 7. 

3) Daya Pembeda 

Daya pembeda soal adalah kemampuan sebuah 

soal untuk membedakan antara siswa yang menjawab 

dengan benar (berkemampuan tinggi) dengan siswa 

yang menjawab salah (berkemampuan rendah). Untuk 

                                                           
12

 Suharsini Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, ... ,. hlm. 

106. 
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mengetahui daya pembeda dalam instrument 

penelitian ini, maka digunakan rumus sebagai berikut: 

    
  

  
  

  

  
 

Keterangan: 

   = Daya pembeda 

   = Banyak peserta kelompok atas yang menjawab 

soal dengan benar 

   = Banyak peserta kelompok bawah yang 

menjawab soal dengan benar 

   = Banyaknya peserta kelompok atas 

   = Banyaknya peserta kelompok bawah
13

 

 

Tabel 3.3 

Kriteria Daya Pembeda Soal 
Nilai D Kategori 

< 0,20 Jelek 

0,21 – 0,40 Cukup 

0,41 – 0,70 Baik 

0,71 – 1,00 Baik sekali 

Negatif Tidak baik 

    

Tabel 3.4 

Hasil Perhitungan Daya Beda Butir Soal 

No Kriteria Nomor soal Jumlah 

1. Sangat Jelek - 0 

2. Jelek 6, 9, 10, 11, 12, 13, 15 7 

3.  Cukup 1, 2, 3, 4, 5, 7, 8, 14 8 

4. Baik - 0 

5.  Sangat Baik - 0 

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 5. 

4) Tingkat kesukaran 

                                                           
13

 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, ... , hlm. 

228 
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Tingkat kesukaran dilakukan untuk mengetahui 

sejauh mana tingkat kesukaran suatu soal yang 

diujikan. Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu 

mudah atau tidak terlalu sukar. Untuk menghitung 

tingkat kesukaran tiap butir soal digunakan rumus: 

   
 

  
 

Keterangan: 

P =  Indeks kesukaran item 

B =  Banyaknya siswa yang dapat menjawab dengan 

betul 

   = Jumlah siswa yang mengikuti tes hasil belajar
14

 

Interpretasi angka indeks kesukaran item: 

Tabel 3.5 

Kriteria Tingkat Kesukaran Soal 

Besarnya P Interpretasi 

< 0,30 Terlalu sukar 

0,30 – 0,70 Cukup (sedang) 

> 0,70 Terlalu mudah 

  

Tabel 3.6 

Hasil Perhitungan Tingkat Kesukaran Butir Soal 

No Kriteria Nomor soal Jumlah 

1. Sukar 1 1 

2. Sedang 2, 5, 7, 9, 14, 15 6 

3.  Mudah 3, 4, 6, 8, 10, 11, 12, 13 8 

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 6. 

 

                                                           
14

 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 1996). hlm. 372. 
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F. Teknik Analisis Data 

1. Analisis awal 

Analisis data mempunyai tujuan untuk menguji 

hipotesis penelitian, sehingga akan didapat suatu kesimpulan 

tentang keadaan sebenarnya dari obyek yang diteliti. Langkah 

yang ditempuh dalam analisis data sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas 

Langkah-langkah yang diperlukan adalah: 

1) Menyusun data dalam tabel distribusi frekuensi 

Menentukan banyaknya kelas interval (k) 

k = 1 + 3,3 log n 

n = banyaknya subjek penelitian 

          
                           

                     
 

2) Menghitung rata-rata (  ) 

 ̅   
Σ    

Σ  
 

3) Mencari harga z, skor dari setiap batas kelas X dengan 

rumus: 

   
     ̅

 
 

4) Menghitung frekuensi yang diharapkan (𝑂 ) dengan 

cara mengalikan besarnya ukuran sampel dengan 
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peluang atau luas daerah di bawah kurva normal untuk 

interval yang bersangkutan. 

5) Menghitung statistik Chi Kuadrat dengan rumus 

sebagai berikut: 

   ∑
(𝑂     )

 

  

 

   

 

   = Chi Kuadrat 

𝑂   = Frekuensi yang diperoleh dari data penelitian 

    = Frekuensi yang diharapkan 

   = Banyaknya kelas interval 

Membandingkan nilai χ² hitung < χ² tabel dengan 

kriteria perhitungan: jika χ² hitung < χ² tabel,  maka H0 diterima 

artinya populasi berdistribusi normal, jika χ² hitung > χ² tabel , 

maka H0 ditolak artinya populasi tidak berdistribusi 

normal.
15

 

b. Uji homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan dengan menyelidiki 

apakah kedua sampel berasal dari populasi dengan 

variansi yang sama atau tidak. Analisis ini dilakukan 

untuk memastikan apakah asumsi homogenitas masing-

masing kategori data sudah terpenuhi ataukah belum. 

Apabila asumsi homogenitasnya terbukti maka peneliti 

dapat melakukan pada tahap analisis data lanjutan. 

                                                           
15

 Nana Sudjana, Metode Statistika, (Bandung; Tarsito, 1996), hlm. 

273. 
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Data diambil dari data populasi yang telah dipilih 

sebagai sampel. 

1) Hipotesis yang digunakan dalam uji ini adalah 

sebagai berikut: 

     
     

 , artinya kedua kelas 

eksperimen berasal dari 

populasi dengan variansi 

sama. 

     
     

 , artinya kedua kelas 

eksperimen berasal dari 

populasi dengan variansi 

tidak sama. 

  
  = varians kelas eksperimen 

  
  = varians kelas kontrol 

2) Menghitung rata-rata ( ̅) 

3) Menghitung varians (S
2
) dengan rumus 

      
∑(    )  

 

∑(     )
  

4) Menghitung F dengan rumus 

F = 
               

               
 

5) Membandingkan F hitung denga F tabel  ½   (nb-1) 

(nk-1) dan dk-1. Jika         <        maka    

diterima, berarti kedua kelompok tersebut 
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mempunyai variansi yang sama atau dikatakan 

homogen.
16

 

c. Uji Kesamaan Dua Rata-Rata 

 Uji kesamaan rata-rata ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah kelas eksperimen dan kelas 

kontrol memiliki perbedaan atau tidak. Jika kedua 

kelas memiliki rata-rata yang sama maka kelas 

tersebut mempunyai kondisi yang sama. Perumusan 

hipotesis untuk uji ini adalah sebagai berikut: 

H0 : μ1 = μ2 (kemampuan awal kedua sampel sama)  

H1 : μ1 ≠ μ2 (kemampuan awal kedua sampel berbeda)  

Keterangan:   

μ1  = rata-rata hasil belajar kelas eksperimen  

μ2  = rata-rata hasil belajar kelas kontrol 

Rumus yang digunakan sebagai berikut: 

   
      

  √
 
  

  
 
  

 

Dimana, 

   √
(    )  

   (    )  
 

       
 

Keterangan =  

    = Rata-rata kelompok eksperimen 

    = Rata-rata dari kelompok control 

                                                           
16

 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2010), 

hlm. 140. 
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   = Varians dari kelompok eksperimen 

  
   = Varians dari kelompok control 

   = Standar deviasi gabungan 

   = Jumlah subyek dari kelompok eksperimen 

   = Jumlah subyek dari kelompok control
17

 

Kriteria pengujian H0 diterima jika 

menggunakan α = 5% menghasilkan thitung < ttabel, 

dengan dk = n1+n2-2. 

2. Analisis Akhir 

Metode untuk menganalisis data akhir setelah diberi 

perlakuan adalah sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui 

apakah hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen 

dan kelas control setelah diberi perlakuan yang berbeda 

berdistribusi normal atau tidak. 

Langkah-langkah pengujian hipotesis sama dengan 

langkah-langkah uji normalitas pada analisis data tahap 

awal, yaitu dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat. 

   ∑
(𝑂     )

 

  

 

   

 

   = Chi Kuadrat 

𝑂   = Frekuensi yang diperoleh dari data penelitian 

    = Frekuensi yang diharapkan 

   = banyaknya kelas interval
18

 

                                                           
17

 Nana Sudjana, Metode Statistika…… hlm.239. 
18

 Nana Sudjana, Metode Statistika……hlm. 273. 
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Jika χ² hitung < χ² tabel , maka H0 diterima artinya 

populasi berdistribusi normal, jika χ² hitung > χ² tabel , maka H0 

ditolak artinya populasi tidak berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui 

kedua kelas mempunyai varian yang sama atau tidak. Jika 

kedua kelompok mempunyai varian yang sama maka kelas 

tersebut dikatakan homogen. 

Langkah-langkah pengujian homogenitas sama 

dengan langkah-langkah uji homogenitas tahap awal. 

F = 
               

               
 

Apabila F hitung < F tabel maka data berdistribusi 

homogen. 

c. Uji Perbedaan Dua Rata-Rata 

Uji perbedaan dua rata-rata pada tahap akhir 

digunakan untuk menguji apakah ada perbedaan rata-rata 

antara kelas eksperimen dan kelas control setelah 

mendapatkan perlakuan yang berbeda. 

Langkah-langkah uji perbedaan dua rata-rata 

adalah sebagai berikut: 

1) Menentukan rumus hipotesisnya yaitu: 

Ho : μ1 ≤  μ2 

H1 : μ1 >  μ2 

Keterangan:  

μ1 =   rata-rata hasil belajar kelompok eksperimen 
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μ2 =  rata-rata hasil kelompok kontrol 

2) Menentukan taraf signifikan yaitu   = 5% 

3) Menentukan kriteria pengujian hipotesis 

Kriteria:  

Ho : μ1 ≤  μ2 =  tidak ada perbedaan rata-rata antara 

kelas eksperimen yang diajar 

menggunakan metode problem 

solving dan kelas kontrol yang diajar 

menggunakan metode konvensional. 

H1 : μ1 >  μ2 =  ada perbedaan rata-rata antara kelas 

eksperimen yang diajar 

menggunakan metode problem 

solving dan kelas kontrol yang diajar 

menggunakan metode konvensional. 

Dengan: 

μ1 =   rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen 

pada mata pelajaran Matematika materi luas 

bangun datar   yang diajar menggunakan metode 

problem solving. 

μ2 =   rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol pada 

mata pelajaran Matematika materi luas bangun 

datar   yang di ajarkan menggunakan metode 

konvensional. 
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4) Menentukan statistik hitung 

Apabila jumlah anggota sampel sama        dan 

varians homogen (  
     

 ), maka rumus yang 

digunakan adalah:  

   
      

  √
 
  

  
 
  

 

Dimana, 

   √
(    )  

   (    )  
 

       
 

Keterangan =  

    = Rata-rata kelompok eksperimen 

    = Rata-rata dari kelompok kontrol 

  
   = Varians dari kelompok eksperimen 

  
   = Varians dari kelompok control 

   = Standar deviasi gabungan 

   = Jumlah subyek dari kelompok eksperimen 

   = Jumlah subyek dari kelompok kontrol 

5) Menarik kesimpulan 

Data hasil perhitungan kemudian 

dikonsultasikan dengan        dengan taraf signifikan 5 

%.      diterima jika         >       , dengan        = 

 (   )(       ). Jika     diterima maka ada perbedaan 

antara pemahaman konsep siswa yang menggunakan 

metode problem solving  dan yang menggunakan 

metode konvensional, dalam arti kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa kelas V B 
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sebagai kelas eksperimen dalam pembelajaran 

matematika  materi menghitung kecepatan dengan 

menggunakan metode problem solving lebih baik dari 

pada kelas VA sebagai kelas kontrol yang 

menggunakan metode konvensional. 



57 
 

BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

 

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di MI Futuhiyyah Mranggen pada 

semester gasal tahun ajaran 2018/2019. Penelitian dilakukan 

selama satu bulan. Populasi dari penelitian ini adalah siswa kelas 

V MI Futuhiyyah Mranggen yang terdiri dari siswa kelas V A 

dan siswa kelas V B. Total populasi adalah 48 siswa. 

Dalam proses pengumpulan data terdapat dua metode yaitu 

metode dokumentasi dan metode tes. Metode dokumentasi 

digunakan untuk memperoleh data nama siswa kelas V MI 

Futuhiyyah Mranggen Demak. Sedangkan metode tes digunakan 

untuk mendapatkan data nilai siswa kelas V mata pelajaran 

Matematika materi menghitung kecepatan di MI Futuhiyyah 

Mranggen Demak. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dan 

metode analisis data secara kuantitatif dengan desain quasi 

experimental design, yakni menempatkan subyek penelitian ke 

dalam dua kelompok (kelas) yang dibedakan menjadi kategori 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Analisis data untuk 

mengetahui efektifitas metode pembelajaran yang digunakan, 

dilakukan secara kuantitatif. 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti menyiapkan 

instrumen yang telah diujicobakan pada kelas VI yang pernah 
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mendapatkan pembelajaran Matematika materi menghitung 

kecepatan. Kemudian hasil uji coba instrumen tersebut diuji 

validitas, uji reliabilitas, uji taraf kesukaran dan uji daya beda 

soal. Sehingga diperoleh instrumen yang benar-benar sesuai 

untuk mengukur kemampuan siswa. Setelah soal selesai diuji 

validitas, uji reliabilitas, uji taraf kesukaran, dan uji daya beda 

maka instrumen tersebut dapat diberikan kepada siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Instrumen soal uji coba yang 

diujikan berjumlah 15 soal uraian dan setelah melalui uji-uji 

tersebut. 

Sebelum diberi treatment, peneliti menguji kelas VA dan 

kelas V B MI Futuhiyyah Mranggen dengan uji normalitas dan 

uji homogenitas terlebih dahulu untuk mengetahui kemampuan 

siswa agar dapat membaginya. Data nilai dapat dilihat pada 

lampiran 18 A, 18 B dan 19, setelah kedua kelas dinyatakan 

berdistribusi normal dan mempunyai varians yang sama 

(homogen), kemudian peneliti menentukan kelas V B sebagai 

kelas eksperimen dan kelas V A sebagai kelas kontrol. 

Selanjutnya peneliti memberikan soal pretes untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa pada mata pelajaran Matematika materi 

menghitung kecepatan, rata-rata nilai pretes siswa yang diperoleh 

kelas eksperimen adalah 52,38  sedangkan rata-rata nilai pretes 

kelas kontrol adalah 51,67. Setelah itu peneliti memberikan 

pembelajaran Matematika materi menghitung kecepatan kepada 

kedua kelas dengan perlakuan yang berbeda. Yaitu kelas 
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eksperimen dengan menggunakan metode pembelajaran problem 

solving dengan media gambar, sedangkan kelas kontrol 

menggunakan pembelajaran konvensional. 

Setelah pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol selesai dilaksanakan, maka langkah selanjutnya yang 

dilakukan yaitu pemberian postes pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Hasil postes siswa kelas eksperimen memperoleh 

rata-rata kelas 79,129 (perhitungan selengkapnya dapat dilihat 

pada lampiran 22 A). Sedangkan kelas kontrol memperoleh rata-

rata kelas 67,875 (perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 

lampiran 22 B). Dari hasil postes kedua kelas kemudian dianalisis 

dengan uji normalitas, homogenitas, dan uji kesamaan dua rata-

rata (t-tes). Uji kesamaan dua rata-rata digunakan untuk 

mengetahui apakah ada perbedaan hasil tes antara kedua kelas 

yang diberi perlakuan yang berbeda. Data nilai postes kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada lampiran 21. 

Langkah akhir yang dilakukan peneliti setelah melakukan 

analisis uji t diperoleh data dan mendapatkan hasil dari masing-

masing uji yang digunakan adalah menyusun laporan penelitian 

berdasarkan perhitungan dan analisis data. 

Gambaran umum tentang data-data kemampuan pemcahan 

masalah siswa  meliputi nilai rata-rata, varians, dan simpangan 

baku. Berikut ini disajikan data awal hasil perhitungan tes 

kemampuan pemecahan masalah matematika sebelum dan 

sesudah proses pembelajaran yang diberikan kepada siswa kelas 
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eksperimen. Hasil tes yang diberikan kepada kelas eksperimen. 

Untuk lebih jelasnya, data hasil pretest dan posttest pemahaman 

konsep matematika siswa kelas eksperimen disajikan dalam 

Tabel 4.1 

Tabel 4.1 

Daftar Nilai Pretest dan Posttest Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika Siswa Kelas Eksperimen 

No 
NILAI PRETES NILAI POSTTEST 

KODE  NILAI  KODE  NILAI  

1 E_01 41 E_01 63 

2 E_02 41 E_02 67 

3 E_03 43 E_03 67 

4 E_04 46 E_04 67 

5 E_05 46 E_05 73 

6 E_06 46 E_06 74 

7 E_07 47 E_07 76 

8 E_08 49 E_08 76 

9 E_09 49 E_09 77 

10 E_10 50 E_10 80 

11 E_11 51 E_11 80 

12 E_12 51 E_12 80 

13 E_13 51 E_13 81 

14 E_14 53 E_14 81 

15 E_15 54 E_15 81 

16 E_16 54 E_16 83 

17 E_17 56 E_17 84 

18 E_18 56 E_18 84 

19 E_19 57 E_19 84 

20 E_20 57 E_20 86 
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21 E_21 57 E_21 86 

22 E_22 63 E_22 86 

23 E_23 69 E_23 91 

24 E_24 70 E_24 91 

          

∑ 1257 ∑ 1898 

N 24 N 24 

X 52,38 X 79,083333 

S
2
 57,722 S

2
 57,0362318 

S 7,60 S 7,5522335 

 

Hasil yang diperoleh dari kedua tes yang dilakukan 

menunjukkan adanya peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah siswa dari kelas eksperimen, hal tersebut terlihat dari 

rata-rata nilai yang dicapai oleh kelas eksperimen, rata-rata hasil 

pretes menunjukkan angka 52,38 sedangkan rata-rata hasil 

posttest menunjukkan angka 79,083. 

Tabel 4.2 

Daftar Nilai Pretest dan Posttest Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika Siswa Kelas Kontrol 

No 
NILAI PRETES NILAI POSTTEST 

KODE  NILAI  KODE  NILAI  

1 K_01 39 K_01 51 

2 K_02 41 K_02 57 

3 K_03 41 K_03 59 

4 K_04 44 K_04 59 

5 K_05 44 K_05 59 

6 K_06 46 K_06 63 
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7 K_07 47 K_07 63 

8 K_08 47 K_08 66 

9 K_09 49 K_09 66 

10 K_10 50 K_10 66 

11 K_11 51 K_11 67 

12 K_12 51 K_12 67 

13 K_13 53 K_13 70 

14 K_14 53 K_14 70 

15 K_15 53 K_15 71 

16 K_16 54 K_16 71 

17 K_17 56 K_17 73 

18 K_18 57 K_18 74 

19 K_19 57 K_19 74 

20 K_20 57 K_20 74 

21 K_21 57 K_21 76 

22 K_22 63 K_22 76 

23 K_23 63 K_23 79 

24 K_24 67 K_24 80 

          

∑ 1240 ∑ 1631 

N 24 N 24 

X 51,67 X 67,958333 

S
2
 53,36 S

2
 55,17210145 

S 7,30 S 7,427792502 

 

Hasil yang diperoleh dari kedua tes yang dilakukan 

menunjukkan adanya peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah siswa dari kelas eksperimen, hal tersebut terlihat dari 

rata-rata nilai yang dicapai oleh kelas eksperimen, rata-rata hasil 
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pretes menunjukkan angka 51,67 sedangkan rata-rata hasil 

posttest menunjukkan angka 67,95. 

1. Perbandingan Hasil Akhir Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Berikut rekapitulasi pemahaman konsep kelas 

eksperimen dan kelas kontrol yang terdapat pada tabel 4.3 

Tabel 4.3 

Perbandingan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Sumber Variasi 
Kelas 

Eksperimen Kontrol 

N 24 24 

∑ 1898 1631 

Xmax 91 80 

Xmin 63 51 

Rata-rata 79,08 67,96 

Varians (S
2
) 57,04 55,17 

Standar Deviasi (s) 7,55 7,43 

 

Berdasarkan hasil posttest diatas, dapat dilihat bahwa 

nilai postest kelompok eksperimen lebih tinggi dari pada 

kelompok kontrol. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai rata-

rata kelompok eksperimen 79,08 sedangkan kelas kontrol 

67,96 dengan selisih 11,12 (79,08-67,96). Selain itu, 

simpangan baku untuk kelas eksperimen lebih tinggi dari pada 
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kelas kontrol. Artinya, penyebaran data hasil belajar siswa 

pada kelas eksperimen bervariasi dari pada kelas kontrol. Hal 

ini mengidentifikasikan hasil belajar matematika siswa pada 

kelas eksperimen lebih heterogen bila dibandingkan dengan 

hasil belajar matematika siswa pada kelas kontrol. 

B. Analisis Data dan Uji Hipotesis 

1. Analisis Tahap Awal 

a. Uji Normalitas 

Hipotesis statistika yang digunakan adalah sebagai berikut: 

  : Data Berdistribusi Normal 

   : Data tidak Berdistribusi Normal 

Adapun rumus yang digunakan adalah rumus chi- kuadrat, 

yaitu: 

    ∑
(      )

 

  

 
      

kriteria pengujiannya: jika χ²hitung < χ²tabel , maka H0 diterima 

artinya populasi berdistribusi normal, jika χ²hitung > χ²tabel , 

maka H0 ditolak artinya populasi tidak berdistribusi 

normal.
1
 Data yang digunakan adalah data nilai awal 

(pretest). 

Tabel 4.4 

  Hasil Uji Normalitas Nilai Awal 

No. Kelas χ² hitung χ² tabel Keterangan 

1. V B 10,1944 11,07 Normal 

2. VA 7,1100 11,07 Normal 

                                                           
1
 Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2011), hlm. 273. 
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Berdasarkan perhitungan uji normalitas diperoleh 

untuk kelas eksperimen χ² hitung  = 10,1944 dengan    5% 

dan dk = 6 - 1 = 5 diperoleh χ² tabel  = 11,07 untuk kelas 

eksperimen. Sedangkan kelas kontrol diperoleh χ² hitung  = 

7,1100 dk = 6 - 1 = 5 sehingga diperoleh χ² tabel  = 11,07, 

maka dapat dikatakan bahwa kelas eksperimen dan kelas 

kontrol berdistribusi normal karena χ² hitung < χ² tabel.  

Perhitungan lebih jelas terdapat pada lampiran 6A dan 6B. 

b. Uji Homogenitas 

Hipotesis yang digunakan dalam uji homogenitas adalah: 

     
     

  (kedua kelas berasal dari populasi 

dengan varian sama) 

     
     

  (kedua kelas berasal dari populasi 

dengan varian tidak sama) 

Kriteria pengujiannya adalah         dengan        ½ (nb-

1) (nk-1) dan dk-1. Apabila         <        maka data 

berdistribusi homogen.
2
 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Homogenitas Nilai Awal 
Sumber variasi VB VA 

Jumlah 1257 1240 

N 24 24 

Mean 52,38 51,67 

Varians 57,72 53,36 

Standar Deviasi 7,60 7,30 

       = 1,082         = 2,31 

                                                           
2
 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2010), 

hlm. 142. 
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       = 
                

                 
 

          

= 

 

Berdasarkan perhitungan uji kesamaan varians 

diperoleh         = 1,082 dan taraf signifikasi 5%, dengan 

dk pembilang = 24-1 = 23 dan dk penyebut = 24-1 = 23 

dengan taraf kesalahan 5%, maka        = 2,31. Karena  

        <        maka kedua data homogen. Untuk 

mengetahui perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 

lampiran 7. 

c. Uji Kesamaan Dua Rata-rata 

Untuk menguji kesamaan rata-rata digunakan uji, dengan 

rumus: 

  = 
 ̅   ̅ 

 √
 

  
 
 

  

 

  dengan  

    
(     )  

   (     )  
 

         
 

Hipotesis yang digunakan adalah:  

            (tidak ada perbedaan rata-rata dari kedua kelas) 

            (terdapat perbedaan rata-rata dari kedua kelas) 

Keterangan:  

μ1 = rata-rata hasil belajar kelompok eksperimen 

μ2 = rata-rata hasil kelompok kontrol 

57,7228 
= 1,082 

 

53,3623 
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Kriteria pengujian H0 diterima jika menggunakan 

   5% menghasilkan        <        dengan dk = n1 + n2 

-2. Menurut perhitungan data awal atau nilai awal 

menunjukkan bahwa hasil perhitungan pada kemampuan 

awal kelas eksperimen diperoleh rata-rata 52,38 dan (s
2
) 

adalah 57,72. Sedangkan untuk kelas kontrol diperoleh 

rata-rata 51,67 dan (s
2
) adalah 57,36. Perhitungan: 

  = 
 ̅   ̅ 

 √
 

  
 
 

  

 

dengan   

    
(     )  

   (     )  
 

         
 

= 
           

    √
 

  
 
 

  

 

        =       

Tabel 4.6 

Sumber data kesamaan dua rata-rata 

Sumber variasi VB VA 

Jumlah 1257 1240 

N 24 24 

Mean 52,38 51,67 

Varians 57,72 53,36 

Standar Deviasi 7,60 7,30 

        = 0,329         = 2,013 

Dari hasil perhitungan t-test diperoleh         = 0,329 

dikonsultasikan dengan        pada    5%   = n1+n2-2 = 46 

diperoleh       = 2,013. Hal ini menunjukkan bahwa         

<        sehingga    diterima dan    ditolak. Maka 

berdasarkan uji kesamaan dua rata-rata (uji t) kemampuan 
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siswa kelas VB dan VA  tidak berbeda secara signifikan. 

Untuk mengetahui perhitungan selengkapnya dapat dilihat di 

lampiran 20. Dengan demikian kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol berangkat dari awal yang sama. 

2. Analisis Tahap akhir 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas yang digunakan adalah uji chi-kuadrat 

dengan hipotesis statistik sebagai berikut: 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Normalitas Nilai Akhir 

No. Kelas χ² hitung Dk χ² tabel Keterangan 

1 Eksperimen 6,0046 5% 11,07 Normal 

2 Kontrol 8,6857 5% 11,07 Normal 

Berdasarkan tabel diatas diketahui uji normalitas 

nilai posttest pada kelas eksperimen χ²hitung  = 6,0046 

dengan taraf signifikan 5% dengan dk = 6-1 = 5 diperoleh 

χ²tabel  = 11,07. Karena χ²hitung < χ²tabel  maka di dapatkan 

bahwa kelas berdistribusi normal. Untuk perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran . 

Sedangkan uji normalitas nilai posttest pada kelas 

kontrol χ² hitung   = 8,6857 dengan taraf signifikasi 5% 

dengan     6-1= 5 diperoleh χ² tabel = 11,07. karena χ²hitung  

< χ²tabel , maka dapat dikatakan kelas berdistribusi normal. 

Untuk perhitungan selengkapnya lihat pada lampiran. 
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b. Uji Homogenitas 

Kriteria pengujiannya adalah        <        untuk 

taraf signifikasi 5% data berdistribusi homogen dengan dk 

pembilang = nb-1, dk penyebut = nk-1. Pengujian 

homogenitas varians digunakan uji   dengan rumus: 

F = 
               

               
 

Hipotesis yang digunakan untuk uji homogenitas 

adalah sebagai berikut: 

H0 :   
  =   

  (varian sama/ kedua kelas homogen) 

H1 :   
      

  (varian berbeda/kedua kelas tidak homogen) 

Berdasarkan perhitungan pada lampiran diperoleh 

hasil uji homogenitas sebagai berikut: 

Tabel 4.8 

Sumber Data Homogenitas Nilai Akhir 

Sumber variasi  Eksperimen  Kontrol  

Jumlah  1898 1631 

N  24 24 

Mean 79,08 67,96 

Varians (s
2
) 57,04 55,17 

Standart deviasi (s) 7,55 7,43 

       = 1,034         = 2,31 

Berdasarkan perhitungan uji kesamaan varians 

diperoleh         = 1,034 dengan dk pembilang = 24-1 = 

23 dan dk penyebut 24-1 = 23 dan taraf kesalahan 5%, 

maka  tabel = 2,31. Karena         <        . Maka kedua 

data homogen. Untuk mengetahui perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat lampiran 23. 
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c. Uji Perbedaan Rata-rata 

Uji perbedaaan dua rata-rata digunakan untuk 

mengetahui apakah kemampuan pemecahan masalah 

matematika kelompok eksperimen lebih baik dari pada 

kelompok kontrol. Untuk mengetahui perbedaan dua rata-

rata kemampuan pemahaman konsep yang digunakan 

adalah uji satu pihak (uji t) yaitu pihak kanan. Hipotesis 

yang diuji adalah sebagai berikut: 

Ho : μ1 ≤  μ2 (rata-rata kelas eksperimen kurang 

dari atau sama dengan kelas kontrol) 

Ha : μ1 >  μ2 (rata-rata kelas eksperimen lebih dari 

kelas kontrol) 

Menarik kesimpulan yaitu H0 diterima jika         < 

      , H0 ditolak jika        >        .
 3

 Derajat kebebasan 

untuk daftar distribusi t adalah (        ). 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Perbedaan Dua Rata-rata 

Sumber variasi  Eksperimen  Kontrol  

Jumlah  1898 1631 

N  24 24 

Mean 79,08 67,96 

Varians (s
2
) 57,04 55,17 

Standart deviasi 

(s) 

7,55 7,43 

        = 5,145        = 2,013 

Dari hasil perhitungan t-test diperoleh        = 

5,145 dikonsultasikan dengan
 

         pada   = 5% 

                                                           
3
 Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2011), hlm. 279 
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   (         ) = 46 diperoleh
        = 2,013. Hal ini 

menunjukkan bahwa jika           >        sehingga Ha 

diterima dan Ho ditolak. Maka berdasarkan uji perbedaan 

rata-rata (uji t) kemampuan siswa kelas VB dan VA 

berbeda secara signifikan. Berdasarkan tabel diatas 

diketahui bahwa kemampuan pemahaman konsep kelas 

eksperimen lebih baik dibandingkan kelas kontrol. Untuk 

mengetahui perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 

lampiran 24. 

3. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini menggunakan dua kelas yaitu kelas V A 

sebagai kelas kontrol menggunakan metode penugasan dan kelas 

V B sebagai kelas eksperimen yang menerpkan metode problem 

solving. Penelitian ini dilakukan di MI Futuhiyyh Mranggen 

Demak, dengan jumlah 24 siswa di setiap kelasnya. Penelitian ini 

dilakukan dua kali pertmuann pada kelas eksperimen dan dua kali 

pertemuan di kelas control dengan waktu 6 jam pertemuan dalam 

seminggu yang dibagi menjadi 3 jam pada masing-masing 

pertemuan. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mencari 

pengaruh metode problem solving terhadap kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik. 

Kelas eksperimen yang menerapkan metode problem 

solving menjadikan peserta didik lebih dalam proses 

pembelajaran. Interaksi diskusi antar siswa pada masing-masing 
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kelompok dalam proses pemecahan masalah lebih terasa 

bermakna, karena para siswa berusaha menggunakan kemampuan 

berpikir logisnya lebih banyak. Semua siswa mendapatkan tugas 

untuk merumuskan masalah di awal pembelajaran setelah guru 

menyatakan masalah yang diangkat, jadi peserta didik yang 

kurang aktif berbicara tetap bisa mendapatkan porsi belajar yang 

sama dengan lainnya karena semua menuliskan rumusan 

masalahnya masing-masing. Hal ini menjadikan semua siswa ikut 

berpartisipasi mengungkapkan pendapatnya melalui tulisan. 

Suasana dalam pembelajaran terasa lebih bermakna dan 

menjadikan peserta didik mendapat porsi belajar yang sama. 

Kelas eksperimen yang menerapkan metode problem 

solving ini siswa belajar untuk berinteraksi satu sama lain di 

dalam kelompok, karena masing-masing siswa mendapat tugas 

untuk mencari alternative pemecahan masalah sesuai yang 

diarahkan oleh guru. Setelah masing-masing siswa membuat 

alternative pemecahan masalahnya, kemuadian mereka 

mengungkapkannya di dalam kelompok sehingga semua siswa 

akan memberikan tanggapan dan menambahi kekurangan dari 

alternative teman satu kelompoknya. 

Kelas kontrol yang menggunakan metode konvensional 

yaitu penugasan tidak semua ikut aktif saat proses pembelajaran 

berlangsung. Selama proses pembelajaran berlangsung lebih 

banyak siswa aktif yang menyampaikan pendapatnya di kelas, 

tidak semua siswa berani menyampaikan pendapatnya selama 
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proses pembelajaran. Siswa yang kurang aktif di kelas hanya 

duduk memperhatikan dan mendengarkan penjelasan yang 

disampaikan oleh guru selama proses pembelajaran. Kegiatan 

pembelajaran di dalam kelas pun menjadi kurang bermakna 

karena interaksi yang ada tidak cukup baik. Hal ini juga 

menyebabkan perbedaan rata-rata kemampuan pemecahan 

masalah di kelas eksperimen dan kontrol. 

Hasil kemampuan pemecahan masalah siswa dapat dilihat 

dari nilai pretest  dan posttest. Nilai pretest kelas eksperimen  

nilai tertinggi diperoleh 70 dan nilai terendah diperoleh 41 

memiliki nilai rata-rata 52,38 sedangkan nilai posttest 

memperoleh nilai tertinggi adalah 91 dan nilai terendah adalah 63 

memiliki nilai rata-rata 79,083. Nilai Pretest pada kelas kontrol 

dengan nilai tertinggi diperoleh 67 dan nilai terendah 39 memiliki 

nilai rata-rata 51,67. Sedangkan  nilai posttest memperoleh nilai 

tertinggi diperoleh 80 dan nilai terendah diperoleh 51 memiliki 

nilai rata-rata 55,172.  

Uji normalitas kelas eksperimen χ²hitung  = 6,004 dengan taraf 

signifikan 5% dengan dk = 6-1 = 5 diperoleh χ²tabel  = 11,07. 

Karena χ²hitung < χ²tabel  maka di dapatkan bahwa kelas berdistribusi 

normal. Kemudian untuk kelas kontrol χ² hitung   = 8,685 dengan 

taraf signifikasi 5% dengan     6-1= 5 diperoleh χ² tabel = 11,07. 

Karena χ²hitung  < χ²tabel , maka dapat dikatakan kelas berdistribusi 

normal. Berdasarkan perhitungan uji kesamaan varians diperoleh 

        = 1,034 dengan dk pembilang = 24-1 dan dk penyebut 
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24-1. Berdasarkan    pembilang  24 dan    penyebut  24, 

dengan taraf kesalahan 5%, maka  tabel = 2,31.         1,034 

<       2,31 maka kedua data homogen. 

 Langkah selanjutnya yaitu menguji hipotesis dengan 

menggunakan uji t. Dari hasil perhitungan t-test diperoleh 

       = 5,145 dikonsultasikan dengan
 
        pada   = 5% 

   (         )= 48 diperoleh
        = 2,013. Hal ini 

menunjukkan bahwa jika           >        sehingga Ha diterima 

dan Ho ditolak. Maka berdasarkan uji perbedaan rata-rata (uji t) 

kemampuan siswa kelas VB dan VA berbeda. Penggunaan 

metode problem solving berpengaruh terhadap kemampuan 

pemecahan masalah siswa. 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, maka dapat 

dikemukakan bahwa penggunaan metode pembelajaran problem 

solving yang diterapkan pada pelajaran matematika khususnya 

pada materi kecepatan memiliki pengaruh positif. Hal ini 

menegaskan bahwa penggunaan metode tersebut dapat 

diaplikasikan dalam rangka meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika pada materi menghitung 

kecepatan pelajaran matematika. Ini terlihat pada rata-rata nilai 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang 

menggunakan metode pembelajaran problem solving  

menunjukkan pengaruh positif dibanding kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa yang tidak menerapkan metode 

pembelajaran problem solving. Demikian dapat diambil 
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kesimpulan bahwa dengan menerapkan metode pembelajaran 

problem solving memiliki pengaruh terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa karena dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika kelas 

V MI Futuhiyyah Mranggen Demak. 

Berdasarkan hasil jawaban siswa pada tes pemecahan 

masalah, dapat dilihat bahwa kemampuan pemecahan masalah 

siswa eksperimen secara umum lebih baik terutama pada tahap 

penyelesaian masalah, rata-rata siswa di kelas control dapat 

menyusun tahap penyelesaian dan penyelesaian perhitungan 

dengan runtut dan benar sehingga jawabannya menunjukkan hasil 

yang baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil jawaban beberapa siswa 

berdasarkan indikator pemahaman konsep sebagai berikut: 

1. Menuliskan informasi yang diketahui 

Berikut jawaban salah satu siswa di kelas eksperimen 

dan kontrol. 

 

 

Gambar 4.1 hasil jawaban siswa kelas eksperimen 

 

 

 Gambar 4.2 hasil jawaban siswa kelas kontrol 

Berdasarkan kedua hasil jawaban siswa di atas dapat 

dikatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika 

untuk indikator pememecahan masalah, siswa kelas 
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eksperimen lebih baik daripada pemecahan masalah siswa di 

kelas kontrol. Jawaban yang kurang tepat dari siswa kelas 

eksperimen yaitu terletak pada keterangan waktunya. Siswa 

kelas kontrol tidak mengurangi waktu perjalanan dengan 

waktu istirahat, sedangkan siswa kelas eksperimen 

mengurangkan lama waktu perjalanan dengan waktu istirahat, 

sehingga jawaban siswa kelas eksperimen lebih tepat.  

Hal inin menunjukkan bahwa kemampuan analisis 

siswa yang sudah diberi treatmen (metode problem solving) 

lebih baik daripada siswa di kelas kontrol yang tidak 

mendapatkan treatmen. 

2. Menuliskan hal yang ditanyakan 

Berikut jawaban salah satu siswa di kelas eksperimen 

dan kontrol. 

 

 Gambar 4.3 hasil jawaban siswa kelas eksperimen 

 

 Gambar 4.4 hasil jawaban siswa kelas kontrol 

Berdasarkan kedua hasil jawaban siswa diatas dapat 

dikatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa 

untuk indikator menuliskan apa yang ditanyakan dari soal, 

kedua kelas masih sama baik nya. Pada tahap ini siswa hanya 

menuliskan ulang pertanyaan yang terdapat pada soal. Jadi 

tahap ini siswa di kedua kelas masih dapat menjawab dengan 

benar. 
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3. Membuat gambar ilustrasi 

Berikut jawaban salah satu siswa dikelas eksperimen 

dan kelas kontrol. 

 

 

 

 

 Gambar 4.5 hasil jawaban siswa kelas eksperimen 

  

 

 

 Gambar 4.6 hasil jawaban siswa kelas kontrol 

Berdasarkan kedua hasil jawaban siswa diatas dapat 

dikatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa 

untuk indikator menggambar ilustrasi, kelas eksperimen lebih 

baik dari pada kelas kontrol. Hal ini dapat dilihat pada 

jawaban siswa kelas kontrol yang kurang tepat dalam 

membuat gambar ilustrasi. Siswa tersebut harusnya memberi 

garis jeda saat mobil beristirahat dan menuliskan lama waktu 

yang dihabiskan untuk beristirahat. 

4. Menuliskan rumus yang terkait 

Berikut jawaban salah satu siswa dikelas eksperimen 

dan kelas kontrol. 
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Gambar 4.7 hasil jawaban siswa kelas eksperimen 

 

 

Gambar 4.8 hasil jawaban siswa kelas kontrol 

Berdasarkan kedua hasil jawaban siswa diatas dapat 

dikatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa 

untuk indikator menuliskan rumus yang terkait dari soal, 

kedua kelas masih sama baik nya. Pada tahap ini siswa hanya 

menuliskan rumus dasar yang sudah  ada pada materi. Jadi 

tahap ini siswa di kedua kelas dapat menjawab dengan benar. 

5. Menyusun tahap penyelesaian 

Berikut jawaban salah satu siswa dikelas eksperimen 

dan kelas kontrol. 

 

 

 Gambar 4.9 hasil jawaban siswa kelas eksperimen 

 

 Gambar 4.10 hasil jawaban siswa kelas kontrol 

Berdasarkan kedua hasil jawaban siswa diatas dapat 

dikatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa 

untuk indikator menyusun tahap penyelesaian, siswa kelas 

eksperimen lebih baik dari pada kelas kontrol. Hal ini dapat 

dilihat pada jawaban siswa kelas kontrol yang kurang tepat 
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dalam menyusun tahap penyelesaian. Siswa tersebut harusnya 

menuliskan cara menghitung waktu yang ditempuh oleh mobil 

terlebih dahulu baru menuliskan cara menghitung kecepatan. 

Karena dalam soal, waktu tempuh mobil tidak disebutkan 

secara spesifik jadi siswa harus menghitung lama waktu 

tempuh terlebih dahulu. 

6. Melaksanakan rencana pemecahan masalah 

Berikut jawaban salah satu siswa dikelas eksperimen 

dan kelas kontrol. 

 

 

 Gambar 4.11 hasil jawaban siswa kelas eksperimen 

 

 

 

 Gambar 4.12 hasil jawaban siswa kelas kontrol 

Berdasarkan kedua hasil jawaban siswa diatas dapat 

dikatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa 

untuk indikator melaksanakan rencana pemecahan masalah, 

siswa kelas eksperimen lebih baik dari pada kelas kontrol. Hal 

ini dapat dilihat pada jawaban siswa kelas kontrol yang 

kurang tepat dalam menuliskan jawaban.  

7. Menuliskan kesimpulan jawaban 

Berikut jawaban salah satu siswa dikelas eksperimen 

dan kelas kontrol. 
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 Gambar 4.13 hasil jawaban siswa kelas eksperimen 

 

 

 Gambar 4.14 hasil jawaban siswa kelas kontrol 

Berdasarkan kedua hasil jawaban siswa diatas dapat 

dikatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa 

untuk indikatormenuliskan kesimpulan jawaban, siswa kelas 

eksperimen lebih baik dari pada kelas kontrol. Hal ini dapat 

dilihat pada jawaban siswa kelas kontrol yang kurang tepat 

dalam menuliskan jawaban. Siswa di kelas kontrol kuran 

dapat menyusun kalimat untuk menyatakan kesimpulan dari 

jawabannya. 

4. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti secara 

optimal sangat didasari adanya kesalahan dan kekurangan. Hal 

tersebut bukan karena faktor kesengajaan melainkan terjadi 

karena adanya keterbatasan dalam melakukan penelitian. 

Keterbatasan-keterbatasan yang ada meliputi: 

1. Keterbatasan waktu 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti terpacu oleh waktu, 

karena waktu yang digunakan sangat terbatas. Peneliti hanya 

meneliti sesuai keperluan yang berhubungan dengan 
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peneletian saja. Walaupun waktu yang peneliti gunakan cukup 

singkat akan tetapi bisa memenuhi syarat-syarat dalam 

penelitian ilmiah. 

2. Keterbatasan kemampuan 

Keterbatasan tidak lepas dari teori, oleh karena itu peneliti 

menyadari sebagai manusia biasa masih mempunyai banyak 

kekurangan-kekurangan dalam penelitian ini, baik 

keterbatasan tenaga dan kemampuan berfikir, khususnya 

pengetahuan ilmiah. Tetapi peneliti sudah berusaha dengan 

kemampuan keilmuan serta bimbingan dari dosen 

pembimbing. 

3. Keterbatasan tempat 

Penelitian yang dilakukan hanya terbatas pada satu tempat, 

yaitu MI Futuhiyyah Mranggen untuk dijadikan tempat 

penelitian. Apalagi ada hasil penelitian di tempat lain yang 

berbeda, tetapi kemungkinan tidak jauh menyimpang dari 

hasil penelitian yang peneliti lakukan. 

Demikianlah beberapa keterbatasan penelitian ini. Untuk 

selanjutnya pelaksanaan metode pembelajaran problem 

solving tidak terbatas pada materi kecepatan, melainkan dapat 

diterapkan pada materi lain yang dianggap sesuai dengan 

metode pembelajaran tersebut. Hal ini dimaksudkan adanya 

tindak lanjut dari metode pembelajaran problem solving 

menggiring pengetahuan guru dalam memudahkan 

pemahaman siswa dalam menuntut ilmu. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai 

“Efektifitas Metode Problem Solving terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika Materi Kecepatan Pada Siswa 

Kelas V di MI Futuhiyyah Mranggen Demak”, maka dapat 

disimpulkan bahwa metode problem solving efektif meningkatkan 

hasil belajar peserta didik pada materi menghitung kecepatan di 

kelas V MI Futuhiyyah Mranggen Demak Tahun Ajaran 

2018/2019. Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata kelas 

eksperimen lebih besar daripada nilai rata-rata di kelas kontrol. 

Hasil belajar pada kelas eksperimen sebelum diberi 

perlakuan dengan menggunakan metode problem solving 

memperoleh nilai rata-rata = 52,375 sedangkan kelas kontrol 

memperoleh nilai tes rata-rata = 51,666. Setelah dilakukan 

treatment hasil belajar pada kelas eksperimen yang menggunakan 

metode problem solving, kelas eksperimen memperoleh rata-rata 

hasil belajar = 79,083 sedangkan kelas kontrol yang menggunakan 

metode konvensional memperoleh rata-rata hasil belajar = 67,958. 

Berdasarkan pada uji perbedaan dua rata-rata dengan 

menggunakan uji-t diperoleh hasil         = 5,145 dan         = 

2,013 karena         >         maka    ditolak dan    diterima 

atau signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

hasil tes antara eksperimen yang menggunakan metode problem 



83 
 

solving dan kelas kontrol yang menggunakan metode 

konvensional pada mata pelajaran matematika materi kecepatan 

kelas V MI Futuhiyyah Mranggen Demak Tahun Ajaran 

2018/2019. 

B. Saran 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan 

yang telah dikemukakan oleh peneliti, maka selanjutnya peneliti 

menyampaikan saran-saran yang kiranya dapat bermanfaat. 

Adapun saran-saran yang dapat disampaikan sebagai berikut:  

1. Bagi peserta didik, hendaknya lebih aktif dan kreatif dalam 

mengembangkan potensi yang dimilikinya. 

2. Bagi guru  

a. Hendaknya guru selalu berusaha melakukan inovasi untuk 

memilih strategi dan model pembelajaran yang akan 

digunakan. Dengan demikian, siswa tidak merasa bosan 

dan menjadi lebih bersemangat dalam mengikuti pelajaran.  

b. Guru dalam proses pembelajaran sebaiknya memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya jawab, 

untuk mengetahui seberapa jauh pemahaman peserta didik. 

3. Bagi sekolah, diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa pada pelajaran matematika terutama 

pada soal cerita dengan menggunakan metode problem 

solving. 
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